SALAT MENGGUNAKAN BAHASA TERJEMAHAN:
STUDI KOMPARASI PEMIKIRAN IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM

ASY-SYAFI’Q

Qi)

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

Oleh :
MUHAMAD FAIZUN
11360020

PEMBIMBING :
Drs. FUAD ZEIN, M.A.

JURUSAN PERBANDINGAN MAZHAB
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2016



ABSTRAK

Penggunaan bahasa terjemahan dalam salat seperti bahasa Indonesia masih
diperdebatkan adanya. Pondok I’tikaf Jamaah Ngaji Lelaku Yayasan Taqwallah
melakukan praktik salat disertai dengan terjemahannya. Adapun fatwa MUI
menyatakan bahwa salat adalah suatu ibadah murni (ibddah mahdah), sehingga
melaksanakannya wajib mengikuti petunjuk-Nya dan dicontohkan oleh Rasul-
Nya, karenanya salat yang disertai terjemah bacaannya adalah tidak sah, tidak
sesuai dengan tuntunan Rasul-Nya. Berangkat dari realitas tersebut, penyusun
tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih jauh, akademis, dan proporsional
tentang bagaimana sebenarnya hukum salat menggunakan bahasa terjemahan
menurut hukum Islam, khususnya menurut pandangan Imam Ab0 Hanifah dan
Imam asy-Syafi’i.

Jenis penelitian ini adalah [library reseacrh, yaitu penelitian yang
mengambil dan mengolah data yang bersumber dari buku-buku atau kitab fikih.
Kitab Baddi’ as-Sandi’ fi Tartib asy-Syardi’, al-Umm, At-Tahzib fi Figh al-Imam
asy-Syafi’i, dan al-Majmii” Syarh al-Muhazzab sebagai rujukan utama. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah wsil/ al-figh dengan menggunakan teori
ta’abbudi dan ta’aqquli, serta teori tariqah lafziyyah lugawiyyah dan tarigah
lafziyyah ma’nawiyyah yang merupakan salah satu teori atau metodologi yang ada
dalam ilmu wusil al-figh. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
analisis datanya menggunakan metode analisis data deskriptif non statistik, yaitu
menggambarkan atau menguraikan suatu masalah

Berdasarkan kepada hasil penelitian, persamaan pemikiran Imam Abi
Hanifah dan Imam asy-Syafi’i tentang salat menggunakan bahasa terjemahan
adalah sama-sama memperbolehkannya. Adapun pemahaman dalil tentang salat
menggunakan bahasa terjemahan antara Imam AbG Hanifah dan Imam asy-Syafi’1
adalah berbeda. Imam Abl Hanifah secara konstektual dalam memahami al-
Quran atau pun Hadis sebagai pijakan, ia memperbolehkan salat menggunakan
bahasa terjemahan yaitu dengan melakukan penalaran lebih jauh dan rasional
terhadap kandungan nas. Sedangkan Imam asy-Syafi’i yang sangat tekstual, ia
menetapkan ketidakhujahan salat menggunakan bahasa terjemahan kecuali ada
uzur atau darurat yang tidak menghendaki demikian karena mengikuti apa adanya
terhadap ketentuan nas yang terdapat dalam al-Quran dan Hadis.

Keyword: Salat menggunakan bahasa terjemahan, Usul al-figh, Abu
Hanifah, Imam asy-Syafi’i.
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MOTTO
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‘Sesungguhnya salat itu mencegah dari perbuatan keji dan munkar”

(Q.S. al—Ankabut: 45)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987, secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
f Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
@ Ba’ b be
& b t te
& 2 $ es (dengan titik di atas)
Jim ] .
a e J Je
c aa , h ha (dengan titik di bawah)
d Kha kh ka dan ha
3 Dail d de
3 = z Zet (dengan titik di atas)
Ra’
J r er
! zai
J z zet
sin
o ' S es
Ch syl sy es dan ye
i sad s es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
h ta’ t te (dengan titik di bawah)
L Zé z zet (dengan titik di bawah)
£ amn ¢ koma terbalik di atas
. gain
d £ g ge
G a f ef
" qaf .
a8 kaf q qt
d a k ka
J lam 1 ‘el
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p mim m ‘em

o nun n ‘en

3 wawu w w

A ha’ h ha

s hamzah ’ apostrof
¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

3Aa4 Ditulis Muta‘addida
s Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
. Bila dimatikan ditulis “h”
FEAN Ditulis Hikmah
"J“— Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

HRRY PR

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

,@ &l 385

Ditulis

Zakah al-fitri
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Vokal Pendek

6 Fathah Ditulis A
(ad Ditulis fa’ala
__ Kasrah Ditulis 1 ‘
83 Ditulis zukira
-:jfja_ DitllliS u
Ly dammah Ditulis yazhabu
Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Ditulis A
ENES Ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati Ditulis a
(o Ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati Ditulis i
RS Ditulis karim
4 dammah + wawu mati Ditulis a
Yy Ditulis furad
Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati Ditulis Ai
RS Ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati Ditulis au
Js Ditulis qaul

. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
f‘-‘-‘“ Ditulis a’antum
Eiel Ditulis u‘iddat
08 Gl Ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

Syl

P

.

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan hurufl (el) nya.

B
i

Ditulis
Ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

Gl s 53
2 Jal

Ditulis
Ditulis

Zawi al-furd
ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibadah salat merupakan salah satu media komunikasi antara manusia
dengan Allah swt. Di samping itu salat merupakan rukun Islam yang kedua dan
merupakan bentuk amaliah ibadah seorang hamba kepada khaliknya untuk
mendekatkan diri. Dalam agama Islam salat menempati kedudukan tertinggi
dibandingkan dengan ibadah-ibadah yang lainnya.

Salat sebagai tiang agama, artinya seseorang yang mendirikan salat telah
membangun fondasi agama; sebaliknya, seseorang yang meninggalkan salat
berarti meruntuhkan dasar bangunan agama. Hal ini sekaligus memberikan
pengertian pada umat Islam bahwa yang menegakkan dan meruntuhkan agama itu
bukan umat yang lain akan tetapi tergantung pada umat Islam itu sendiri.'

Dalam sebuah hadis diterangkan bahwa yang pertama-tama dihisab oleh
Allah swt. dari amal seorang hamba pada hari kiamat adalah salatnya; jika
salatnya baik, maka baiklah seluruh amalnya. Sebaliknya, jika salatnya rusak,
maka ia akan merugi dan sia-sialah seluruh amalnya. Dalam sebuah Hadis

Rasulullah saw. bersabda:

! Sentot Hariyanto, Psikologi Salat, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 156.
1



Ol sl g il 288 Cialia b 4Dl alee (e AL &g diad) 45 o g L Jl )
S WGP FQte: JUIREW
Salat merupakan salah satu perintah syari’at kepada setiap muslim,
sebagaimana firman Allah swt :
Lo aley b5 ST A0 S Ay oliindl) (e g B3l o815 QUK (e L) a6l Le )
30 saiaa
Di dalam ayat lain Allah swt. berfirman:
4L S N a3l sadl g
Berkenaan dengan ini, pada tahun 2005 Majelis Ulama Indonesia
mengeluarkan fatwa tentang ketidak-bolehan (haram) salat yang disertai dengan
terjemahannya. Dijelaskan dalam keputusan fatwanya tersebut bahwa salat adalah
suatu ibadah murni (ibadah mahdah), sehingga melaksanakannya wajib mengikuti
petunjuk Allah swt yang telah disampaikan dan dicontohkan oleh Rasulullah saw.,
baik dalam bacaan maupun gerakannya (agwal wa af’al). Oleh sebab itulah, salat
yang disertai terjemah bacaannya adalah tidak sah karena tidak sesuai dengan
tuntunan Rasulullah saw.’
Keputusan fatwa MUI pusat ini berawal dari fatwa MUI wilayah Malang

pada tahun 2004, sebagai respons terhadap praktik salat disertai dengan

2 At-Tirmizi, al-Jami’ as-Sahih Sunan at-Tirmzi, Bab Salah, (Beirut: Dar Ihya’ at-Tura$
al-‘Arabi, t.t), II: 11. Hadis diriwayatkan dari Abu Hurairah.

3 Al-Ankabut (29): 45.
* Al-Bagarah(2): 110.

* Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, (Jakarta: Erlangga, 2011), hlm.
208-215.



terjemahannya yang dilakukan oleh jamaah Pondok I’tikaf Jamaah Ngaji Lelaku
Yayasan Taqwallah, pimpinan Yusman Roy,’ yang menurut MUI salat yang
dilakukan oleh mereka tersebut adalah tergolong perbuatan bid’ah daldlah, yaitu
bid’ah yang sesat serta tertolak, sehingga salat yang dilakukannya adalah tidak
sah.’

Fatwa MUI ini kemudian dijadikan dasar oleh Bupati Malang untuk
menghentikan aktivitas Pondok Ngaji Lelaku melalui Surat Keputusan No.
180/783/KEP/421.012/2005. Selain itu, aktivitas Pondok Ngaji Lelaku dihentikan
dan dilarang lantaran meresahkan masyarakat.® Lain pada itu, berdasarkan
perbuatannya ini, yaitu mengajarkan salat disertai dengan terjemahannya, Yusman
Roy dimasukkan ke dalam penjara dengan tuduhan penodaan Agama
sebagaimana diadukan Majelis Ulama Indonesia cabang Kabupaten Malang.’

Lebih dari itu, apabila dilihat dari kacamata hukum Islam, semua jenis
ibadah termasuk salat adalah memiliki syarat dan rukun dalam pelaksanaannya,
sehingga pemenuhan terhadap syarat dan rukun tersebut yang nantinya akan
menentukan sah dan tidaknya ibadah seseorang. Adapun mengenai syarat sahnya
salat, yaitu terdiri dari 11 syarat yang telah disepakati oleh para ulama, yaitu:

1.  Mengetahui masuknya waktu salat

6 Luthfi Bashori, “Kronologi Mengapa  Yusman Roy Ditahan”,
http://www.pejuanglslam.com/main.php?prm=karya&var=detail&id=15, Akses 03 September
2015.

7 Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, him. 215.
¥  Noor Ramadhan, “Salat Berbahasa Indonesia = Resmi  Dilarang”,
http://news.liputan6.com/read/101003/salat-berbahasa-indonesia-resmi-dilarang, Akses 03
September 2015.

i Noor Ramadhan, “Yusman Roy Menjadi Tersangka”,
http://news.liputan6.com/read/101023/yusman-roy-menjadi-tersangka, Akses 03 September 2015.



2. Suci dari hadas besar dan kecil

3. Suci dari najis

4. Menutup aurat

5. Menghadap kiblat

6. Niat

7. Tartib

8. Bersegera

9. Tidak berbicara

10. Meninggalkan perbuatan yang membatalkan salat

11. Tidak makan dan minum'
Adapun rukun-rukun salat adalah terdiri dari :

1. Niat

2. Takbiratulihram

3. Berdiri jika mampu

4. Membaca fatihah

5. Rukuk
6. Iktidal
7. Sujud

8. Duduk di antara dua sujud
9. Duduk tasyahud akhir
10. Membaca tasyahud akhir, tumakninah dalam semua rukun

11. Salam yang pertama''

' Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, cet. 11, (Suria: Dar al-Fikr, 1985),
I: 568.



Kesepakatan para ulama dalam menentukan syarat dan rukun-rukun salat
ini apabila ditilik lebih jauh lagi, ternyata mereka masih berbeda pendapat ketika
menentukan bagaimana seharusnya syarat dan rukun-rukun tersebut dilaksanakan
dalam salat. Salah satu perbedaan pendapat adalah mengenai bacaan dalam salat
sebagai salah satu rukun dalam salat, seperti takbiratulihram, fatihah, dan
seterusnya. Jumhur ulama termasuk Imam asy-Syafi’l mewajibkan bacaan
tersebut harus menggunakan bahasa Arab, baik cakap maupun tidak,'
sebagaimana diambil dari pemahaman ayat al-Qur’an yang berbunyi;
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Oleh sebab itulah, menurut Imam asy-Syafi’i seseorang yang membaca
satu bacaan ketika melaksanakan salat yang tidak menggunakan bahasa Arab,
seperti menggunakan bahasa terjemahan layaknya bahasa Inggris, Jerman,
Malaysia, Indonesia, Jawa, Sunda, Sumatera, Papua, Madura, dan negara-negara
lain adalah batal."” Di sisi lain, Imam Abu Hanifah memberikan pendapatnya
bahwa seseorang dapat memilih bahasa apa yang mau dipakai ketika membaca

bacaan dalam salat, baik bahasa Arab maupun Persia.'® Penjelasan Imam Abu

""" Abdul Mannan, Figih Lintas Madzhab: Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali, (ttp.: tnp.,
t.t.), [ 94-95.

2 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, him. 655.

B Yasuf (12): 2.

14 Asy-Syu’ard’ (26): 195.

'S Abdur ar-Rahman al-Jaziri, Kitdb al-Figh ‘Ald al-Mazdhib al-Arba’ah, cet. I, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1996,), I: 220.

'® Abd al-Wahab asy-Sya’rani, al-Mizdn al-Kubrd, (Semarang: Putra Semarang, t.t.), I:
155.



Hanifah memberikan pemahaman bahwa salat menggunakan bahasa selain Arab
(baca bahasa terjemahan), seperti Indonesia adalah boleh (tidak haram).

Oleh karenanya, dari penjelasan di atas diketahui bahwa persoalan bacaan
menggunakan bahasa terjemahan seperti bahasa Indonesia dalam salat,
sebagaimana dilakukan oleh Yusman Roy dengan Pondok I’tikaf Jamaah Ngaji
Lelaku Yayasan Taqwallahnya yang kemudian difatwa sesat oleh MUI, menurut
hukum Islam adalah masih diperdebatkan adanya. Dengan kata lain, ia masih
merupakan masalah khilafiyyah yang belum disepakati hukumnya oleh para ulama
(Imam Mazhab), seperti Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i.

Berangkat dari realitas inilah penyusun sangat tertarik untuk mengkaji dan
meneliti lebih jauh, akademis, dan proporsional tentang bagaimana sebenarnya
hukum salat menggunakan bahasa terjemahan menurut hukum Islam, khususnya
menurut pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i. Tidak lain dan
tidak bukan agar masyarakat mendapatkan penjelasan yang utuh dan proporsional
tentang boleh dan tidaknya seseorang salat menggunakan bahasa terjemahan
menurut hukum Islam, khususnya dalam pandangan Imam Abu Hanifah dan
Imam asy-Syafi’i—mengingat keberadaan kedua tokoh tersebut sangat
berpengaruh bagi keberagamaan masyarakat Indonesia, sehingga nantinya apabila
terdapat kejadian seperti yang dialami oleh Yusman Roy, mereka (masyarakat)
dapat menyikapinya dengan lebih arif dan wawasan yang lebih dalam. Artinya
tidak langsung main hakim sendiri, semisal dengan menyesatkan, mengkafirkan,

dan memenjarakannya apalagi membunuhnya.



B. Pokok Masalah

Berangkat dari semua rangkaian pembahasan dalam latar belakang
masalah di atas, penyusun melihat adanya beberapa pokok masalah menarik yang
dapat disajikan dalam penelitian ini, yaitu di antaranya adalah:

1. Bagaimana dalil dan pemahaman dalil Imam Abu Hanifah dan Imam

asy-Syafi’1 tentang salat menggunakan bahasa terjemahan?

2. Apa persamaan dan perbedaan pandangan Imam Abu Hanifah dan

Imam asy-Syafi’i tentang salat menggunakan bahasa terjemahan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setelah penyusun memperhatikan rumusan masalah di atas maka penulisan
skripsi ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk menggambarkan pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam asy-
Syafi’i tentang salat menggunakan bahasa terjemahan.

2. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan pandangan Imam Abu
Hanifah dan Imam asy-Syafi’l tentang salat menggunakan bahasa
terjemahan.

Adapun kegunaan penelitian adalah :

a. Memberikan sumbangan pemikiran untuk menambah ilmu dan khasanah
pengetahuan terkait usil al-figh khususnya mengenai fleksibelitas syarat
dan rukun-rukun salat yang selama ini—barangkali—dianggap final dan
absolut, seperti menggunakan bahasa terjemahan sebagaimana

ditawarkan oleh Imam Abl Hanifah dan Imam asy-Syafi’i.



b. Memberikan informasi dan kontribusi pemikiran untuk masyarakat
terkait boleh tidaknya salat dengan terjemahan.
D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dilakukan untuk mendapat gambaran tentang hubungan
pembahasan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
sehingga dengan upaya ini tidak terjadi pengulangan atau plagiat skripsi (karya
ilmiah) yang pernah ada.

Bertitik tolak pada permasalahan di atas dalam karya ilmiah tentang salat
sudah banyak dibahas oleh pakar-pakar hukum Islam baik dalam kitab-kitab
maupun buku-buku tentang Islam, sehingga pembahasan ini rasanya sudah
tertutup untuk dikaji kembali. Akan tetapi yang berkaitan dengan pandangan
Imam Abl Hanifah dan Imam asy-Syafi’i mengenai salat menggunakan bahasa
terjemahan ini belum pernah ada yang membahasnya. Hanya saja penyusun
menemukan beberapa tulisan atau karya ilmiah mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan masalah salat tersebut dalam buku-buku atau kitab kitab sebagai berikut:

1. Al-Figh ‘ala Mazahib al-Khamsah karya Muhammad Jawad Mugniyah,
yang menjelaskan tentang hukum-hukum salat seperti; pendapat imam
madzhab (selain Hanafi) bahwa dalam bertakbiratul ikhram wajib dengan
bahasa Arab, walaupun yang salat orang ‘Ajam (selain Arab), sedangkan
jika tidak bisa wajib untuk mempelajari, dan jika tidak bisa belajar maka

menterjemahkan dengan  bahasanya. Sedangkan menurut Imam Abu



Hanifah bahwa takbir dengan bahasa apa saja boleh dan sah walaupun
bisa bahasa Arab."”

2. Tengku M. Hasbi As-Siddieqi, menjelaskan hukum, syarat, rukun,
kaifiyah dan hikmah salat, serta hal-hal yang berhubungan dengan salat.'®

3. Al-Figh al-Isldami wa Adillatuhu, karya Wahbah az-Zuhaili menjelaskan
tentang hukum dan tata cara salat dari imam-imam mazhab."

4. Mahmud Syaltut dalam bukunya perbandingan mazhab dalam masalah
figih, menjelaskan tentang bacaan salat khususnya surat al-Fatihah dalam
pandangan imam-imam mazhab.*

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Kholis adalah menjelaskan tentang
hukum membaca salawat di dalam salat menurut Imam Ab( Hanifah dan
Imam asy-Syafi’i, di mana keduanya berbeda pendapat. Abli Hanifah tidak
mewajibkan, sementara Imam asy-Syafi’i mewajibkan membaca salawat
dalam salat.*’

Setelah penyusun mengamati beberapa karya ilmiah yang berkaitan
dengan hukum salat terutama dalam daftar pustaka di atas, maka penyusun tidak

menemukan satu pun literatur atau karya ilmiyah yang berisi tentang pelaksanaan

"7 Muhammad Jawad Mugniyah, al-Figh ‘ald Mazahib al-Khamsah, Penerjemah: Arif
Muhammad, (Jakarta : Basrie Press, 1991) I.

'8 Tengku M. Hasbi as-Siddieqi, Pedoman Salat, (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra,
t.t)

19 Wahbah az-Zuhaili, al-F: igh al-Islami wa Adillatuhu.

% Mahmud Syaltut, Perbandingan Mazhab dalam Masalah Figh, (Jakarta: Bulan
Bintang, 2005).

*! Ahmad Kholis, “Hukum Bersalawat Di dalam Salat (Studi Komparatif Imam Aba
Hanifah dan Imam Asy-Syafi’1)”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, Yogyakarta: Syariah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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salat dengan menyertakan terjemahan bahasa Indonesia secara mendetail atau
terperinci. Oleh karena itu sangat penting bagi penyusun dalam rangka penulisan
skripsi ini yang bertujuan sebagai suatu karya ilmiah untuk pengembangan

keilmuan hukum Islam.

E. Kerangka Teoritik

Para ulama, baik Imam Abu Hanifah, Malik, asy- Syafi’i, maupun Ahmad
telah bersepakat bahwa salah satu syarat yang wajib dipenuhi dalam salat adalah
membaca sebagian dari ayat al-Qur’an. Mereka juga telah sepakat bahwa bacaan
ayat al-Qur’an yang wajib dibaca tidak lain adalah surat al-Fatihah yang terdiri
dari tujuh ayat apabila dihitung dengan basmalah, kecuali Imam AbG Hanifah
yang menyatakan bahwa bacaan tersebut tidak terbatas kepada surat al-Fatihah,
akan tetapi seseorang boleh menggantinya dengan ayat-ayat lain asalkan mencapai
tiga ayat.”

Dijelaskan bahwa dalil yang digunakan oleh para ulama adalah Hadis Nabi
saw., salah satunya adalah;

23 ) dadlay |3y Al el 33 Y

Hadis ini secara nyata memberikan perintah kepada umat Islam bahwa
apabila seseorang salat tanpa membaca surat al-Fatihah, maka salatnya adalah
tidak sah. Oleh karenanya, para ulama seperti Imam Malik, asy- Syafi’i, dan

Ahmad adalah menjadikan surat al-Fatihah sebagai salah satu syarat sahnya salat.

2 Muhammad ‘Ali as-Sabani, Tafsir Aydt al-Ahkdm min al-Qur’dn, cet. 1, (Beirut: Dér
Ibnu ‘Abbad, 2004), I: 39.

 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulug al- Maram min Adillati al-Ahkam, Bab Salat, Hadis 219,
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2002), hlm 54. Hadis diriwayatkan dari Ubadah bin Samit.
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Adapun dalil yang digunakan oleh Imam Aba Hanifah adalah ayat al-

Qur’an, sebagaimana tertulis;

M0 e i le ) ge 8

Dijelaskan bahwa ayat di atas memberikan pemahaman akan kewajiban
seseorang membaca sebagian dari ayat al-Qur’an ketika salat, mengingat ayat ini
turun berkenaan dengan salat malam yang dilaksanakan oleh Nabi saw. Lain pada
itu, ayat ini adalah bersifat umum, sehingga membaca sebagian dari ayat al-
Qur’an adalah tidak terbatas kepada salat sunnah saja, akan tetapi juga kepada
salat fardu yang lima waktu.”

Lebih dari itu, kemudian muncul perdebatan di antara para ulama ketika
tersangkut kepada persoalan apakah bacaan al-Qur’an tersebut adalah boleh
diterjemahkan atau tidak. Dalam bahasa lain, apakah seseorang boleh salat
menggunakan bahasa terjemahan semisal dengan bahasa Indonesia dan lain
sebagainya. Menanggapi pertanyaan di atas, maka para ulama berbeda pendapat
antara satu dengan lainnya. Imam Abt Hanifah membolehkan salat menggunakan
bahasa terjemahan secara mutlak. Imam Abt Yusuf dan Imam Muhammad,
sahabat Imam Abt Hanifah membolehkan salat menggunakan bahasa terjemahan
dengan syarat, yaitu apabila seseorang tersebut tidak bisa atau mampu membaca
bahasa Arab. Akan tetapi, apabila dia mampu membaca bahasa Arab, maka dia
tidak boleh salat menggunakan bahasa terjemahan. Adapun Imam Malik, asy-

Syafi’i, dan Imam Ahmad, mereka melarang salat menggunakan bahasa

#* Al-Muzammil (73): 20.

% Muhammad ‘Alf as-Sabini, 7t afsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an, hlm. 39-40.
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terjemahan secara mutlak karena ia merupakan ibadah yang mau tidak mau harus
mengikuti apa yang telah diajarkan oleh Rasul.?® Oleh karenanya, seseorang yang
salat menggunakan bahasa terjemahan, maka ia tidak sah atau pun batal karena
dianggap tidak memenuhi syarat dan rukun salat.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa salah satu syarat dan rukun salat
yang masih diperdebatkan oleh para ulama fikih adalah mengenai bacaan. Dalam
artian, meski pun mereka sama-sama menjadikan bacaan sebagai salah satu rukun
salat, namun mereka masih berbeda pendapat, apakah bacaan tersebut adalah
hanya terfokus kepada surat al-Fatihah atau tidak dan apakah bacaan tersebut
boleh diterjemahkan atau tidak, sebagaimana telah dijelaskan di atas. Hal ini
bukan sebuah kebetulan, mengingat penentuan satu syarat dan rukun di dalam
salat tidak serta merta lahir begitu adanya. Akan tetapi melalui proses ijtihad
(pemahaman) yang dilakukan oleh para ulama mujtahid. Oleh karenanya, tidaklah
heran apabila kemudian para ulama dalam menentukan syarat dan rukun seperti
dalam salat adalah bisa berbeda antara satu dengan yang lainnya. Tidak lain hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi ijtihad para ulama tanpa
terkecuali Imam Abt Hanifah dan Imam asy-Syafi’i.

Dijelaskan bahwa sebab-sebab perbedaan ulama yang sangat
mempengaruhi mereka dalam menentukan satu masalah seperti syarat dan rukun
salat adalah:

1. Perbedaan pembacaan ayat al-Qur’an

2. Perbedaan pengetahuan Hadis Nabi saw

** Abd al-Wahab asy-Sya’rani, al-Mizdn al-Kubrd, (Semarang: Putra Semarang, t.t.), I:
155.
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3. Meragukan Hadis Nabi saw

4. Sebab polisemi (suatu kata yang memiliki makna lebih dari satu)

5. Sebab pertentangan dalil

6. Perbedaan memahami dan menafsirkan nas

7. Tidak ditemukan nas

8. Perbedaan dalam penggunaan metode penemuan hukum?’

Perbedaan-perbedaan inilah yang kemudian juga mempengaruhi kedua

imam, yaitu Imam Abl Hanifah dan Imam asy-Syafi’i dalam memahami dan
menetapkan hukum salat menggunakan bahasa terjemahan. Oleh karenanya,
dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan usi/ al-figh, sebagai satu
kajian yang salah satunya untuk menelaah metodologi yang digunakan oleh Imam
Abl Hanifah dan Imam asy-Syafi’i dalam memahami nas (Al-Qur’an dan Hadis)
yang terkait dengan salat menggunakan bahasa terjemahan.

Adapun teori yang akan digunakan adalah:

1. Tarigah Lafziyyah Lugawiyyah, yaitu metode literal dalam memahami
sebuah nas yang biasa digunakan kalangan mutakallimin (Tarigah
mutakallimin) seperti Imam asy-Syafi’i.

2. Tarigah Lafziyyah Ma’ ’nawiyyah, yaitu metode perluasan makna dalam
memahami sebuah nas yang biasa digunakan oleh kalangan fugaha’
(Tarigah fugaha’) seperti Imam Abl Hanifah .

Hal ini tidak lain karena kecenderungan Tarigah mutakallimin yang dalam

memahami nas adalah lebih kepada deduktif dan tekstual, sementara

" Fuad Zein, dkk., Studi Perbandingan Madzhab, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm. 13.
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kecenderungan Tarigah fugahd’ adalah lebih menekankan kepada induktif dan
kontekstual,”® tanpa terkecuali dalam memahami nas yang berkaitan dengan syarat
dan rukun salat seperti salat menggunakan bahasa terjemahan.

Selain itu, untuk memperkuat dan melengkapi teori di atas adalah akan
digunakan juga teori ta’abbidi dan ta’aqqili yang akan digunakan oleh penyusun
sebagai pisau analisis pada bagian analisis pada bab 4. Hal ini mengingat karena
satu hukum dalam Islam adalah bisa saja bersifat ta’abbidi ataupun ta’aqqili.
Selebihnya adalah karena Imam Ab® Hanifah dan asy-Syafi’i dalam menetapkan
kehujahan salat menggunakan bahasa terjemahan selain berbeda dalam
memahami ayat al-Qur’an dan Hadis, juga berbeda dalam mengaplikasikan dua
teori ini, yaitu fa ‘abbudi atau pun ta’aqquli, sebagaimana dijelaskan pada bab 4.

Kemudian, dijelaskan bahwa fa’abbiidi adalah hukum-hukum yang
menuntut para mukallaf melaksanakannya sesuai ketetapan baku syariat tanpa
menambah atau mengurangi sedikit pun, karena yang dikehendaki dalam
pelaksanaan hukum-hukum ini adalah kepatuhan dan ketaatan diri kepada Allah
swt. Adapun fa’aqquli atau ma’qil al-ma’nd adalah hukum-hukum yang
berhubungan dengan muamalah, di mana ketentuan serta pelaksanaannya
diserahkan kepada manusia selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai
kemaslahatan umum manusia. Ketentuan hukumnya akan senantiasa muncul dari

makna lafal yang terkandung di dalamnya.”

% Ali Sodiqin, Figh Ushul Figh: Sejarah, Metodologi, dan Implementasinya di Indonesia,
cet. [, (Yogyakarta: Beranda, 2012), hlm. 57-60.

¥ Nanang Gojali, At-Ta’abbud wa Ma’qulul Ma’na, dalam Syamsul Bahri, dkk.,
Metodologi Hukum Islam, cet. 1, (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 158-159.
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Dengan kata lain, ta’abbiidi adalah hukum yang berkaitan dengan ibadah
seperti salat dan itu harus mengikuti apa yang telah diajarkan oleh Rasul, sehingga
seseorang tidak boleh melakukan penalaran lebih jauh apalagi melakukan kias
terhadapnya. Adapun ta’aqquli adalah hukum yang muamalah di mana seseorang
bebas melakukan penalaran dan kias selama itu tidak keluar dari ketentuan dasar
syari’at.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah /ibrary research atau penelitian kepustakaan,
yaitu penelitian yang mengambil dan mengolah data yang bersumber dari buku-
buku atau kitab fikih yang ada kaitan dan relevansinya dengan penelitian ini.
Adapun obyek penelitiannya adalah mengenai kehujahan salat menggunakan
bahasa terjemahan menurut pemikiran imam Abx Hanifah dan Imam asy-Syafi’i.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan penyusun adalah deskriptif-analitik-
komparatif, yaitu menggambarkan secara rinci serta menguraikan kehujahan salat
menggunakan bahasa terjemahan kemudian dianalisis dan dikomparasikan dengan
pandangan pemikiran kedua tokoh tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

studi kepustakaan, yaitu dengan mengkaji dan menelaah berbagai buku yang
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mempunyai relevansi dengan pokok pembahasan. Selanjutnya penyusun
menggunakan sumber data sebagai berikut:
a. Sumber Primer

Sumber ini memuat segala hal yang berkaitan dengan penelitian ini.
Adapun data-data yang dijadikan sebagai rujukan utama penyusun antara lain:
kitab Baddi’ as-Sandi’ fi Tartib asy-Syardi’ karya al-Kasani, murid Imam Ab
Hanifah, di mana kitab tersebut memuat pendapat gurunya (Imam Abx Hanifah)
dalam permasalahan fikih; al-Umm, karya Imam asy-Syafi’i; A¢t-Tahzib fi Figh al-
Imam asy-Syafi’i, karya Imam Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud bin
Muhammad bin al-Fara’ al-Bagawi, dan al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, karya
Imam an-Nawawi. Keduanya adalah murid dari Imam asy-Syafi’i, di mana
kitabnya tersebut memuat secara khusus pendapat Imam asy-Syafi’i dalam
masalah fikih. Kitab-kitab yang telah penyusun sebutkan tadi kesemuanya secara
nyata menjelaskan pandangan Imam Abl Hanifah dan Imam asy-Syafi’i tentang
kehujahan salat menggunakan bahasa terjemahan.

b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder di antaranya diambil dari kitab-kitab fikih, karya
ilmiah berupa skripsi, tesis, serta buku-buku yang membahas kehujahan salat
menggunakan bahasa terjemahan menurut pemikiran imam Aba Hanifah dan
Imam asy-Syafi’i.
4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian yang digunakan penyusun dalam penelitian ini

adalah usil al-figh dengan menggunakan teori fa ‘abbudi dan ta’aqqili, serta teori
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tarigah lafziyyah lugawiyyah dan tarigah lafziyyah ma’nawiyyah yang merupakan
salah satu teori atau metodologi yang ada dalam ilmu wusil al-figh untuk
menganilisis dan mengetahui cara pandang yang digunakan oleh Imam AbQ
Hanifah dan Imam asy-Syafi’i dalam memahami nas (Al-Qur’an dan Hadis)
khususnya mengenai kehujahan salat menggunakan bahasa terjemahan.
5. Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang analisis datanya
menggunakan metode analisis data deskriptif non statistik, yaitu menggambarkan
atau menguraikan suatu masalah tanpa menggunakan informasi berupa tabel,
grafik, dan angka-angka. Selain itu, penyusun juga menggunakan analisis data
komparatif, yaitu cara pengambilan data dengan membandingkan antara dua
obyek atau lebih yang diteliti untuk dicari data yang lebih kuat atau kemungkinan
dapat dikompromikan. Selanjutnya supaya ditemukan sebuah perbandingan dari
aspek hukum dan etika.

Adapun data yang diperoleh dihimpun kemudian diolah menggunakan
metode berfikir sebagai berikut:

a. Metode Induktif

Metode Induktif, yaitu cara berfikir yang bertolak dari fakta-fakta yang
khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Dalam hal ini penyusun
menggunakan dasar hukum yang bersumber dari kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib
asy-Syardi’ karya al-Kasani, murid Imam Abu Hanifah ; a/-Umm, karya Imam
asy-Syafi’l; At-Tahzib fi Figh al-Imam asy-Syafi’i, karya Imam Abu Muhammad

al-Husain bin Mas’ud bin Muhammad bin al-Fara’ al-Bagawi, dan al-Majmii’
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Syarh al-Muhazzab, karya Imam an-Nawawi untuk menjawab pemahaman dalil
Imam Abi Hanifah dan Imam asy-Syafi’i tentang kehujahan salat menggunakan
bahasa terjemahan.

b. Metode Komparatif

Metode Komparatif, yaitu menganalisis dua fenomena atau lebih yang
berbeda dengan jalan membandingkan dua tokoh tersebut untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan pandangan Imam Abt Hanifah dan Imam asy-Syafi’i
tentang kehujahan salat menggunakan bahasa terjemahan guna diambil
kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penyusunan skripsi biasanya tersusun atas
pendahuluan, pembahsan (isi) dan penutup, agar penelitian berjalan dengan
terarah dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I merupakan Pendahuluan, mulai dari Latar Belakang Masalah, Pokok
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penilitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teoretik,
Metodologi Penelitian, sampai Sistematika Pembahasan. Bagian ini merupakan
arahan dan acuan kerangka penelitian serta sebagai bentuk pertanggungjawaban
penelitian.

Bab II teori salat secara umum. Bab ini menjelaskan secara umum tentang
salat mulai dari pengertian salat, sejarah pensyariatan dan jenis kewajiban,

landasan hukum, waktu salat, syarat dan rukun-rukun, macam-macam, dan



19

hikmah-hikmahnya. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan salat dapat disajikan
dan dijelaskan secara utuh dan komprehensif.

Bab III berisi tentang pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i
tentang kehujahan salat menggunakan bahasa terjemahan yang dimulai dari
biografi dari kedua tokoh tersebut, pendidikan, pengalaman, dan wafatnya, karya-
karya, kondisi umat Islam pada masanya, serta pemikirannya tentang kehujahan
salat menggunakan bahasa terjemahan.

Bab IV membahas secara kritis tentang analisis-komparatif persamaan dan
perbedaan serta metodologi yang menyebabkan Imam AbG Hanifah dan Imam
Asy-Syafi’1l bisa berbeda dalam menetapkan kehujahan salat menggunakan bahasa
terjemahan. Bab ini dimulai dari pembahasan telaah pemahaman dalil dan
menjelaskan metodologi Imam Ablt Hanifah dan Imam asy-Syafi’i serta
persamaan dan perbedaan keduanya dalam memandang kehujahan salat
menggunakan bahasa terjemahan.

Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.
Selain itu, berisi saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusun

pribadi dan masyarakat luas pada umumnya.



BAB Il
TINJAUAN UMUM SALAT MENGGUNAKAN BAHASA TERJEMAHAN
A. Pengertian Salat

Salat merupakan suatu hukum dan tuntunan semua agama, tidak terbatas
agama Islam, bahkan berbagai agama yang mengatasnamakan agama samawi dan
agama Ilahi, ibadah salat itu ada dan berlaku.'Salat adalah ibadah yang tidak dapat
terlewatkan selama orang muslim masih hidup. Salat itu adalah salah satu rukun
Islam yaitu yang kedua. Akan tetapi dari deretan semua kewajiban dan ibadah-
ibadah pokok, salat adalah yang paling pertama daripada ibadah-ibadah lainnya.
Salat adalah fardu ‘ain (kewajiban perorangan) atas tiap-tiap orang Islam yang
telah baligh baik laki-laki maupun perempuan, jumlahnya lima kali sehari

semalam dengan rakaat tertentu.

Arti kata (sl adalah sle2 yaitu berdo’a.? Menurut bahasa, “salat” berarti

do’a dan mohon ampun (istighfar). Menurut istilah salat adalah ibadah yang
paling utama yang diwajibkan atas tiap-tiap orang Islam yang sudah baligh
(dewasa), baik laki-laki maupun perempuan yang terdiri dari perbuatan dan
perkataan, dan berdasar atas syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu, dimulai

dengan takbir dan diakhiri dengan salam.” Menurut ahli fikih salat adalah

! Mustafa Khalili, Berjumpa Allah Dalam Salat, cet. V1, (Jakarta: Zahra, 2006), hlm.171.

2 H.A. Aziz Salim Basyarahil, Salat Hikmah Falsafat Dan Urgensinya (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), him.9.

3 Nasruddin Razak, Ibadah Salat Menurut Rasulullah (Bandung: Al-Ma’arif, 1992).
hlm.15.

20
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perbuatan (gerak) yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan
syarat-syarat tertentu.’ Dinamakan salat dikarenakan secara lugawi salat diartikan

do’a.
B. Sejarah Pensyariatan dan Jenis Kewajibannya

Menurut pendapat dikalangan ahli sejarah, bahwa ibadah salat mulai
diwajibkan (difardhukan) pada malam Isra’ yaitu lima tahun sebelum Hijrah.

Pendapat tersebut didasarkan pada Hadis :

% lial 5 il Lgy alh Cprseds (eedd 33a Gued Glial e g elle cun

Sebagian ulama Hanafi mengatakan bahwa salat difardhukan pada malam
Isra’ tanggal 17 Ramadhan satu setengah tahun sebelum Hijrah. Namun, al-Hafiz
Ibnu Hajar mengatakan salat diwajibkan pada tanggal 27 Rajab, dan pendapat ini

diikuti berbagai Negara.’

Hukum salat adalah fardhu’ain bagi setiap mukallaf, tetapi apabila seorang
anak yang telah mencapai umur tujuh tahun, hendaklah ia disuruh melakukan
salat. Apabila telah mencapai umur sepuluh tahun, hendaklah ia dipukul dengan

tangan jika dia tidak mengerjakannya. Hal ini berdasarkan Hadis sabda Rasulullah

* Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Fikih Islam Lengkap, cet. 111, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004) hlm. 38.

> Abu Abdur Rahman Ahmad An-Nasa’iy, Sunan an-Nasd iy, Bab Salat, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.t.), I : 217. Hadis diriwayatkan dari Anas bin Malik.

 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, cet. X, (Damaskus: Dar al-Fikr,
2007), 1 : 542.
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Salat yang diwajibkan adalah lima waktu dalam sehari semalam. Orang
Islam tidak memperselisihkan kewajiban salat ini. Tidak ada salat lain yang

diwajibkan kecuali karena nadzar.®
C. Landasan Hukum

Kewajiban menjalankan salat ditetapkan oleh al-Quran, sunnah, dan ijma’.

Allah berfirman:

cpd @l g B3 I g s3lall | ey g eliia cpall Al pcalde A ) saued W) ) g el L

Vel
Di dalam surat al-Baqarah Allah berfirman:
1053280 511 ae 1528 ) 5 8IS 3 ) il g 330all | sadil

Dalam ayat lain Allah berfirman:

H el ) e gi g o oll 3 sheall gl sball e ) gladla

7 Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, Bab Salat, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), I : 133. Hadis
diriwayatkan dari ‘Amru bin Syu’aib.

8 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhii, 1 : 542.
? Al-Bayyinah (98): 5.
' Al-Baqarah (2): 43.

"' Al-Baqarah (2) : 238.



23

Banyak Hadis yang mengatakan kewajiban salat, salah satu di antaranya adalah

sabda Rasulullah

5 %all a8 5 Al guy 5 ode laane O 5 Al W) AN Y () Balgd Gaed e 2Y)

P lma) pgea 5 ) s 53S0 oLy

D. Waktu Salat

Salat fardhu mempunyai waktu-waktu tertentu, dalam saat mana ia harus

dilakukan, berdasarkan firman Allah:

Al-Quran mengisyaratkan waktu-waktu salat dalam firman-Nya:
143 sgdia S adll Gle B ol ol e 8 5 Jall G ) Gaedl) & glal 330l

Allah telah mewajibkan salat lima kali kepada kaum muslim dalam sehari

semalam, yaitu:

1. Salat subuh
2. Salat zuhur
3. Salat ashar
4. Salat magrib

5. Salat isya’

2 Imam Muslim, Sahih Muslim, Bab Iman, (India: Adam Publisher, 1996), I: 14. Hadis
diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mu’az.

"> An-Nisa (4): 103.

' Al-Isra’ (17): 78.
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Syariat telah menentukan waktu untuk setiap salat lima waktu tersebut dalam

sabda Rasulullah:

P el adli al La el ¢ gl (e euall 330a < 5 g Jas V) Jll G )
E. Syarat-Syarat Wajib Salat

Salat tidak wajib dikerjakan kecuali oleh mereka yang memenuhi

syaratnya. Adapun syarat-syarat kewajiban salat adalah sebagai berikut:
1. Islam

Salat diwajibkan kepada setiap umat Islam, baik lelaki ataupun
perempuan. Menurut pendapat jumhur, salat tidak diwajibkan kepada orang kafir
dalam artian kewajiban tuntutan di dunia, karena salat yang dilakukan oleh orang
kafir adalah tidak sah. Tetapi dari sudut lain, orang kafir tersebut akan dihukum di
akhirat karena dia sebenarnya dapat melakukan salat dengan memeluk agama

Islam.'®

2. Berakal sehat

Menurut pendapat jumhur selain Imam Ahmad, salat tidak wajib bagi

orang gila, hilang akal, dan yang serupa dengan kondisi tersebut seperti orang

' Tbnu Hajar al-Asqalani, Bulug al-Mardam min Adillati al-Ahkam, Bab Salat, (Jakarta:
Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2002), hlm 35. Hadis diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar.

'® Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhi, T : 600.
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yang pingsan. Kecuali jika dia kembali sadar dan masih ada waktu salat yang

tersisa serta orang gila sehingga ia kembali waras."’

3. Baligh atau dewasa

Maka salat tidak diwajibkan atas anak kecil yang belum baligh. Tetapi
bagi walinya hendaklah menyuruhnya mengerjakan salat bila anak itu telah
berusia tujuh tahun, dan boleh memukulnya karena tidak mengerjakannya ketika
berusia sepuluh tahun. Hal ini agar setelah baligh nanti ia terbiasa atau sudah
terlatih mengerjakannya.'® Diriwayatkan dari 'Amr bin Syuaib dari ayahnya dari

kakeknya, bahwa Rasulullah saw bersabda :

arin )8 8y pie el b5 laale ad g0 pin g (e o sl b g 33l oSilina |5 3
19 aaliad) i
4. Sampainya dakwah atau seruan dari Nabi, berdasarkan firman Allah :
Las Al D05 8000s 0 Y 5 lele Jum Laild Jum (e g dwsdil (gigy Laild (sia) (40
20V gy Biad s (daa (S
5. Suci dari haid dan nifas
Hal ini karena wanita yang sedang haid atau nifas tidak diwajibkan

melakukan salat, baik secara ada’ ( dikerjakan pada waktunya) maupun qada'.

Berbeda dengan puasa, mereka wajib menggada' nya.

7 Ibid., 602.

18 Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab, alih bahasa Zeid Husein al-Hamid,
(Jakarta: Litera Antar Nusa, 2001), him.178.

19 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Bab Salat, Hadis 495, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), I: 133.
Hadis diriwayatkan dari ‘Amru bin Syu’aib.

20 Al-Isra’ (17) : 15.
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F. Rukun-Rukun Salat

Salat

mempunyai ketentuan diantaranya syarat, rukun, dan sunah. Rukun

merupakan bagian dari salat itu sendiri sehingga jika salah satu diantaranya

tertinggal, maka hakikat salat itu tidak terwujud dan tidak sah menurut syara’.

Adapun rukun-rukun salat adalah sebagai berikut:

10.

11.

12.

13.

14.

15.

. Niat
. Berdiri bagi yang mampu

. Takbiratul ihram, bagi orang yang mampu, maka ditentukan

mengucap kalimat “Allahu Akbar”

. Membaca surat al-Fatihah

. Ruku’

Tuma 'ninah yakni berhenti sebentar sesudah bergerak dalam ruku’

. Bangun dari ruku’ dan i’tidal dengan berdiri menurut keadaan orang

itu sebelum ia mengerjakan ruku’.

. Tuma’ninah di dalam i ’tidal.

. Sujud dua kali dalam masing-masing rakaat.

Tuma 'ninah di dalam sujud.

Duduk di antara dua sujud dalam tiap-tiap rakaat.

Tuma ’ninah di dalam duduk antara dua sujud.

Duduk yang terakhir, yaitu duduk yang mengiringi salam.
Membaca fahiyyat dalam duduk yang terakhir.

Membaca salawat Nabi saw., di dalam duduk terakhir setelah

selesai membaca tahiyyat.
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16. Membaca salam yang pertama, ketika masih dalam keadaan duduk.
17. Niat keluar salat.
18. Tertib rukun-rukunnya.”'

Lain pada itu, dalam perkembangan selanjutnya para ulama berbeda
pendapat dalam melaksanakan syarat dan rukun salat, dalam hal ini adalah bacaan
dalam salat:

1. Takbir

Kata Imam Malik, kalimat takbir yang standar diucapkan adalah Allahu
Akbar. Menurut Imam asy-Syafi’i kalimat takbir yang standar ialah Allahu Akbar
atau Wallahu Akbar. Sedangkan Imam Abt Hanifah boleh bertakbir dengan
menggunakan setiap kalimat yang senada dengan kalimat Allahu Akbar. Misalnya

seperti kalimat Allahu al-A’zam, Allahu Ajallu, dan lain sebagainya.*

2! Imran Abu Amar, Fath al-Qarib, (Menara Kudus, 1982). hlm. 86-95. Ada yang
menyebutkan rukun salat dengan empat belas rukun, adapun pemahamannya pada rukun pertama
yaitu niat, Imam Syafi’i menyebutkannya itu adalah termasuk rukun salat, lain halnya dengan
Imam Abu Hanifah menyatakan bahwasanya niat bukan termasuk ruku melainkan syarat apabila
mengerjakan salat fardhu maka wajib ditentukan jenisnya, seperti halnya niat mengerjakan salat
zuhur, asar, atau lainnya. Perbedaan dan pengurangan juga terdapat diantaranya rukun yang
disebutkan diatas yaitu dengan tidak menyertakan rukun keenam (fuma ‘ninah, berhenti sebentar
sesudah bergerak dalam ruku’), ke-delapan (tuma ninah didalam i tidal), ke-sepuluh (tuma’ninah
didalam sujud), ke-dua belas (Tuma 'ninah di dalam duduk antara dua sujud), dan ke-tujuh belas
(niat keluar salat). Abdul Qadir ar-Rabbani, Salat Empat Mazhab cet. 11 (Kairo-Beirut-Halb:
Darus-Salam, 1983), him.215-234. Dalam refrensi lain disebutkan bahwasanya rukun-rukun salat
ada sembilan yaitu niat, takbiratul ihram, berdiri dalam salat fardu, membaca surat al-Fatihah pada
tiap-tiap rakaat, ruku’, bangkit dari ruku’, dan berdiri tegak dengan tuma’ninah sujud, duduk yang
akhir dan membaca tasyahud didalamnya, dan salam. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Siddieqy,
Pedoman Salat, (Semarang: Putaka Rizki Putra, 1999), hlm. 148-153. Dalam Fiqih Sunnah juga
disebutkan bahwasanya fardhu-fardhu salat ada sembilan, seperti halnya yang disebutkan diatas.
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, alih bahasa: Mahyuddin Syaf, cet.VIII (Bandung: Alma’arif, 1988),
1:285-303.

2 Tonu Rusyd, Biddyah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid, (Jakarta: Akbar Media,
2013),1: 165.
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2. Doa iftitah

Menurut pendapat sebagian ulama ahli figth, membaca kalimat taujih
setelah ber-takbiratul ikhram adalah wajib. Kalimat faujih menurut Imam asy-
Syafi’i ialah wajjahtu wajhiya lillazi fatara as-samawati wa al-arda, dan menurut
Imam Abu Hanifah ialah Subhanaka Allahumma. Sementara menurut Abu Yusuf,
salah seorang murid Imam Ab® Hanifah, kedua-duanya dibaca. Tetapi menurut
Imam Malik, membaca kalimat taujih dalam salat hukumnya tidak wajib dan tidak
sunat.”

3. Surat al-Fatihah, basmalah, dan qunut.

Jumhur ulama sepakat bahwa al-Fatihah wajib dibaca dalam salat,
sehingga apabila ditinggalkan, maka salatnya adalah tidak sah. Berbeda dengan
pendapat jumhur tadi, Imam Ab0G Hanifah tidak mengharuskan membaca surat al-
Fatihah dalam salat, melainkan boleh membaca bacaan apa saja dari al-Quran,
yang didasarkan pada :

24 ) ) cpa e e | gl

Imam Aba Hanifah menambahkan bahwa boleh meninggalkan basmalah
karena ia tidak termasuk bagian dari surat dan tidak disunnahkan membacanya
dengan keras atau pelan. Dalam salat itu tidak ada qunut, kecuali pada salat

.. 2
witir. 5

BIbid. him. 166.

** Al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, Bab Keutamaan al-Quran, (Libanon : Dar al-Fikr,t.t.),
VI : 560. Hadis diriwayatkan dari Ibnu Syihab.

» Muhammad Jawad Mughniyah, al-Figh ‘ala Mazdhib al-Khamsah, alih bahasa:
Maskur A.B., Afif Muhammad, Idrus Al-Kaff, cet. XXVII, (Jakarta, Lentera, 2011), hlm. 107.
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Adapun menurut Imam asy-Syafi’i membaca surat al-Fatihah itu wajib,
pada setiap rakaat, tidak ada bedanya baik pada dua rakaat pertama atau pun dua
rakaat terakhir pada salat. Basmalah merupakan bagian dari surat, yang tidak
boleh ditinggalkan dalam keadaan apapun dan harus dibaca keras pada salat
subuh, dan dua rakaat pertama pada dua rakaat pertama salat magrib dan isya’,
selain rakaat tersebut harus dibaca dengan pelan. Pada salat subuh disunnahkan
membaca qunut setelah mengangkat kepalanya dari ruku’ pada rakaat kedua,
sebagaimana juga disunnahkan membaca surat al-Quran setelah membaca surat

al-Fatihah pada dua rakaat pertama.

Imam Maliki berpendapat bahwa membaca surat al-Fatihah itu harus pada
setiap rakaat dalam salat, baik pada rakaat-rakaat pertama maupun rakaat-rakaat
terakhir serta disunnahkan membaca surat al-Quran setelah surat al-Fatihah pada
dua rakaat yang pertama. Basamalah bukan bagian dari surat, bahkan
disunnahkan untuk ditinggalkan. Disunnahkan menyaringkan bacaan pada salat
subuh dan dua rakaat pada pertama salat magrib dan isya’, serta qunut pada salat

subuh saja.

Adapun Imam Ahmad mewajibkan membaca al-Fatihah pada setiap
rakaat, dan sesudahnya disunnahkan membaca surat al-Quran pada dua rakaat
yang pertama. Pada salat subuh, serta dua rakaat pertama pada salat magrib dan
isya’ disunnahkan membacanya dengan nyaring. Basmalah merupakan bagian
dari surat tetapi cara membacanya harus pelan-pelan dan tidak boleh dengan

keras. Qunut hanya pada salat witir dan bukan pada salat-salat lainnya.
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4. Ruku’ dan Sujud

Semua ulama mazhab sepakat bahwa ruku’ dan sujud adalah wajib di
dalam salat. Namun mereka berbeda pendapat tentang wajib atau tidaknya ber-
tuma’ninah di dalam ruku’ dan sujud, yakni dalam ruku’ semua anggota badan
harus diam atau tidak bergerak, sedangkan dalam sujud perbedaan pendapat dalam
batasan anggota badan yang diwajibkan menempel yaitu dahi, dua telapak tangan,

dua lutut, dan ibu jari dua kaki.”®

Mayoritas ulama sepakat atas larangan membaca surat al-Quran saat ruku’
dan sujud, berdasarkan Hadis Ali yang menerangkan hal itu. Ia berkata,

Rasulullah saw bersabda,

Mal) ) g laalu i dl Y

Para ulama berbeda pendapat, apakah yang dibaca oleh orang yang salat
dalam ruku’ dan sujud itu tertentu atau tidak. Kata Imam Malik tidak ada bacaan
tertentu dalam ruku’ dan sujud. Kata Imam asy-Syafi’1, Imam Abt Hanifah, Imam
Ahmad, dan beberapa ulama lain, dalam ruku’ orang yang salat membaca
subhdana rabbiy al-‘azimi wa bihamdih sebanyak tiga kali dan dalam sujud ia

membaca subhdna rabbiy al-a’ld juga sebanyak tiga kali.”®

2Ibid. ,hlm. 110-111.

" Abu Abdur Rahman Ahmad An-Nasa’iy, Sunan an-Nasd iy, Bab Salat, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.t.), IT : 49. Hadis diriwayatkan dari Ali bin Abi Talib.

Ibnu Rusyd, Biddyah al-Mujtahid, 1: 174.
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5. Tasyahud

Para ulama berselisih pendapat tentang kewajiban membaca tasyahud, dan
tentang kalimat tasyahud yang terbaik.”” Tasyahud di dalam salat dibagi menjadi
dua bagian. Pertama yaitu tasyahud yang terjadi setelah dua rakaat pertama dari
salat magrib, isya’, zuhur dan ashar yang tidak diakhiri dengan salam. Kedua,
adalah tasyahud yang diakhiri dengan salam, baik pada salat dua, tiga atau empat

rakaat.

Imamiyah dan Imam Ahmad berpendapat bahwa tasyahud pertama adalah
wajib, sedangkan mazhab lain hanya sunnah, bukan wajib. Adapun tasyahud akhir
adalah wajib menurut Imam asy-Syafi’i, Imamiyah dan Imam Ahmad, sedangkan

menurut Imam Malik dan Imam Abt Hanifah adalah sunnah, bukan waj ib.*°
6. Salam

Para ulama berselisih pendapat tentang salam dari salat. Kata mayoritas
mereka, hal itu wajib. Tetapi kata Imam Ab0 Hanifah dan murid-muridnya, tidak
wajib. Diantara ulama-ulama yang mewajibkan salam, ada yang mengatakan
bahwa salam yang wajib dilakukan oleh orang yang salat sendirian maupun

berjamaah hanya sekali dan juga ada yang mengatakan harus dua kali.*'

¥ Ibid.,hlm. 175.
**Muhammad Jawad, al-Figh ‘ala Mazéhib al-Khamsah, hlm. 111.

*'Tbnu Rusyd, Biddyah al-Mujtahid, 1: 178.
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G. Hikmah Kewajiban Salat

Tidaklah ada kewajiban agama yang paling dipentingkan disebut dalam al-
Qur’an, lebih dari salat. Al-Qur’an telah menerangkan dalam berbagai bentuk dan
gaya bahasa, kadang-kadang dengan perintah yang tegas, kadang pula dengan
pernyataan pujian bagi orang-orang yang melakukannya dan celaan bagi orang

yang meninggalkannya.

Menurut al-Qur’an, salat bertujuan mensucikan jiwa manusia agar dapat
berkomunikasi dengan Allah swt. Tuhan yang Maha Suci, untuk pembentukan
akhlak yang mulia, agar manusia mencapai kesejahteraan hidup lahir dan batin.

Sebab itu, maka salat menjadi tiang agama. Allah berfirman:

A SAly jSaall g eliiadll (o g5 5 shall o)) 3 glall a8 5 QUSH e e} ol Lo

320 s2iuali L alay il 5 S

Salat juga menghubungkan seorang hamba dengan penciptanya, ia juga
merupakan manifestasi penghambaan dan kebutuhan diri kepada pencipta yaitu
Allah swt. Dari sini salat dapat menjadi media permohonan dan pertolongan
dalam menghadapi berbagai kesulitan hidup yang dialami manusia, sebagaimana

firman Allah swt:

33 poaall ae dl ) 33all 5 jaally | st | sial cpdll Ll

32 Al-Ankabut (29) : 45.

3 Al-Bagarah (2) : 153.



BAB III

BIOGRAFI IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM ASY-SYAFI’i SERTA
PEMIKIRANNYA TENTANG SALAT MENGGUNAKAN BAHASA

TERJEMAHAN

Pengetahuan yang cukup tentang berbagai hal mengenai kedua tokoh
tersebut sangat penting karena akan memberikan suatu pemahaman terhadap
sebuah pengkajian, maka pada bab ini penyusun paparkan mengenai biografi
singkat, pendidikan, karya-karya, dan metode istinbat hukum kedua Imam yang
dimaksud sebelum mengkaji lebih jauh tentang pendapat Abli Hanifah dan asy-

Syafi’i mengenai salat menggunakan bahasa terjemahan.

A. Imam Abi Hanifah

1. Biografi

Imam Abl Hanifah pendiri madzhab Hanafi. Nama lengkapnya adalah
Abl Hanifah an-Nu’man bin Sabit bin Zuta al-Kufi. Ia adalah keturunan Persia
yang merdeka (bukan keturunan hamba sahaya)'. Dilahirkan di Kufah pada tahun
80 H, pada masa pemerintahan Abdul Malik bin Marwan. AbG Hanifah
selanjutnya menghabiskan masa kecil dan tumbuh menjadi dewasa di sana. Sejak

masih kanak-kanak ia telah mengkaji dan menghafal al-Qur’an. Ia tekun

' Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamt wa Adillatuhi, cet. X, (Damaskus: Dér al-Fikr,
2007), I: 40.
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senantiasa mengulang-ulang bacaannya, sehingga ayat-ayat suci tersebut tetap

terjaga dengan baik dalam ingatannya.’

Menurut suatu riwayat, dia dipanggil dengan sebutan Abl Hanifah karena
ia mempunyai seorang putra bernama Hanifah. Menurut kebiasaan, nama anak
menjadi nama panggilan bagi ayahnya dengan memakai kata Abu (bapak atau
ayah), sehingga ia dikenal dengan Abl Hanifah, dan menurut riwayat lain
sebabnya ia mendapat gelar Abl Hanifah karena dia adalah seorang yang rajin
melakukan ibadah kepada Allah dan sungguh-sungguh mengerjakan
kewajibannya dalam agama, karena perkataaan “Hanif”” dalam bahasa Arab
artinya “cenderung atau condong” kepada agama yang benar. Ada pula yang
meriwayatkan bahwa sebabnya dia mendapat gelar Abli Hanifah karena dia selalu
berteman dengan “tinta” yang menurut /ughat Irak yaitu (dawat). Abli Hanifah
senantiasa membawa tinta guna menulis dan mencatat ilmu pengetahuan yang

diperoleh dari gurunya.’

Selain memperdalam al-Qur’an, Imam AbGO Hanifah juga aktif
mempelajari ilmu fikih. Ia juga mendalami ilmu Hadis dari kalangan sahabat
Rasul, di antaranya kepada Anas bin Malik, Abdullah bin Aufa dan Abu Tuafail

Amir, dan lain sebagainya. Keluarga Abli Hanifah sebenarnya adalah keluarga

2 Muhammad Jawad Mughniyah, al-Figh ‘ala Mazdhib al-Khamsah, Penerjemah: Maskur
A.B., Afif Muhammad, Idrus Al-Kaff, cet. XXVII, (Jakarta: Lentera, 2011), hlm. xxv.

3 Munawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab ; Hanafi, Maliki, As-Syafi’i,
dan Hanbali, cet. IX, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hlm. 19.
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pedagang. Ia sendiri sempat terlibat dalam usaha perdagangan, namun hanya

sebentar sebelum ia memusatkan perhatian pada soal-soal keilmuan.’

Semasa hidupnya, Imam AbG Hanifah dikenal sebagai seorang yang
sangat dalam ilmunya, ahli zuhud, tawadu’, dan sangat teguh memegang ajaran
agama. Kepandaiannya dapat diketahui melalui pengakuan para ilmuwan di

5
antaranya:

a. Imam Ibnu Mubarrak berkata: “Aku belum pernah melihat seorang
laki-laki secerdik daripada Ab( Hanifah”

b. Imam Ali bin Asim berkata: “Jika sekiranya ditimbang akal Abi
Hanifah dengan akal penduduk kota ini, tentu akal mereka ini
dikalahkannya”.

c. Harun ar-Rasyid berkata: “Abli Hanifah adalah seorang yang dapat
melihat dengan akalnya pada barang yang tidak dapat ia lihat dengan
mata kepalanya.

d. Imam Abu Yusuf berkata: “Aku belum pernah bersahabat dengan

seorang yang cerdas dan cerdik melebihi Ab Hanifah”.

Pada zaman pemerintahan Abbasiyah, ia tidak tertarik terhadap jabatan-
jabatan resmi kenegaran, sehingga beliau pernah menolak tawaran sebagai hakim
(gadi) yang ditawarkan oleh al-Mansur. Konon karena penolakan itu ia kemudian

dipenjarakan sampai ahir hayatnya.

* Muhammad Jawad Mughniyah, al-Figh ‘ala Mazihib al-Khamsah, hlm. xxvi.

> Muhammad Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, cet. 11, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 184.
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Imam AbG Hanifah wafat pada tahun 150 H/767M, pada usia 70 tahun. Ia
dimakamkan di pekuburan Khizra. Pada tahun 450H/1006M, didirikanlah sebuah

sekolah yang diberi nama Jami’ Aba Hanifah .°
2. Karya-Karya

Diantara karya-karya Imam Abl Hanifah yaitu al-Figh al-Akbar, al-‘Ala
al-Qadariyah, dan al-‘Alim wa al-Muta’allim. Meskipun Abl Hanifah tidak
banyak mengarang kitab secara langsung dalam bidang fikih, namun dia tetap
terkenal karena murid-muridnya banyak yang menulis kitab-kitab yang berisi
tentang fatwa atau pun pendapat-pendapatnya terutama dalam hal fikih. Adapun di

antara murid-murid Abl Hanifah yang terkenal di dunia Islam adalah:

a. Abu Yusuf Ya’qub ibn Ibrahim al-Ansari (113-182 H)
b. Muhammad Ibnu Hasan asy-Syaibani (132-189 H)
c. Zufar ibn Huzail ibn al-Kufi (110-158 H)

d. Al-Hasan ibn Ziyad al-Ziyad al-Lu’lu’iy (133-204 H)

Penyusun buah pemikiran Imam AbG Hanifah yaitu Muhammad ibn Hasan asy-

Syaibani yang terkenal dengan al-kutub as-sittah (kitab yang enam), yaitu:’

a. Kitab al-Mabsut, kitab ini dikenal sebagai kitab induk dan merupakan

terpanjang yang ditulis oleh Muhammad ibn Hasan asy-Syaibani. Di

¢ Muhammad Jawad Mughniyah, al-Figh ‘ala Mazédhib al-Khamsah, cet. XXVII,
(Jakarta: Lentera, 2011), hlm. xxvi.

7 Bahri Ghazali dan Jumadris, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,
1992), hlm. 56.
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dalamnya terdapat beribu-ribu masalah yang jawabannya dinisbatkan
kepada Abl Hanifah.

b. Kitdb al-Jami’ as-Sagir

c. Kitab al-Jami’ al-Kabir

d. Kitab as-Sair as-Sagir

e. Kitab as-Sair al-Kabir

f. Kitab az-Ziyddah
Kitab-kitab ulama Hanafiah yang paling tua:

a. Usil al-Jasas, karangan Abu Bakar bin Ali, wafat 370 H.

b. Usil al-Karakhy, karangan al-Karakhy, wafat 240 H.

c. Ta’sis an-Nadar, karangan ad-Dabussy, wafat 430 H.
Dalam kitab ini digambarkan usul yang ada kesepakatannya di antara para
imam-imam Hanafiah dengan imam-imam yang lain.

d. Usil al-Bazdawy, wafat 438 H.
Kitab ini adalah sebaik-baik kitab yang ditulis menurut tariqgah Hanafiah.
Kemudian datanglah as-Sarakhsyi, wafat 490 H. Kitab ini juga merupakan
kitab usul yang baik, sesudahnya timbullah kitab-kitab mukhtasar dan
mu‘gawwal.8

e. Baddi'u as-Sandi’ fi Tartib asy-Syardi’. Kitab ini merupakan karya dari
Imam al-Kasani yang memuat tentang masalah-masalah fikih yang

disampaikan atau difatwakan oleh Imam Abt Hanifah.

¥ TM. Hasbi ash-Siddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam-Imam Mazhab dalam
Membina Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), hlm. 16-17.
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3. Metode Istinbat

Pokok-pokok pikiran Abi Hanifah dalam mengistinbatkan hukum Islam,

dapat diketahui melalui perkataanya:

Sesungguhnya aku berpegang pada kitab Allah, apabila tidak saya
ketemukan di dalamnya maka aku berpegang pada sunnah Rasul dan Asar
yang sahih. Seandainya tidak aku peroleh dari keduanya, maka aku
berpegang kepada perkataan sahabat yang aku setujui dan meninggalkan
fatwa sahabat yang tidak aku setujui, kemudian tidaklah aku keluar dari
fatwa mereka kepada fatwa selain mereka, apabila sesuatu persoalan telah
sampai kepada Ibrahim, asy-Sya’bi, Ibnu Sirin, al-Hasan, Ata’, Said dan
beberapa orang lagi, maka mereka itu orang-orang yang telah berijtihad,
karena itu saya pun berijtihad sebagaimana mereka telah berijtihad .’

Abl Hanifah tidak membenarkan seorang bertaglid kepadanya tanpa
mengetahui dasar atau dalil yang digunakan, dan tidak fanatik terhadap
pendapatnya. la mengatakan: “Inilah pendapatku dan kalau ada orang yang

mengatakan pendapatnya lebih kuat, maka pendapatnyalah yang benar”.'’

Sebagai dasar yang dijadikan Imam Abt Hanifah dalam menetapkan suatu

hukum adalah:
a. Al-Quran
b. As-Sunnah

c. Agwalu Sahabat
d. Al-Qiyas
e. Al-Istihsan

f. ‘Urf

? T.M. Hasbi As-Siddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam-Imam, hlm.134.

' Bahri Ghazali dan Jumadris, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,
1992), hlm. 56.
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4. Pemikiran Imam AbG Hanifah tentang Salat Menggunakan Bahasa

Terjemahan

Secara langsung Imam Abt Hanifah memang tidaklah memiliki karya atau
pun kitab yang ditulis sendiri, meski pun begitu, dia memiliki banyak murid yang
kemudian menulis tentang fikih dan ushul fikih yang disampaikan dan diajarkan
oleh Imam Ab( Hanifah kepada mereka, seperti yang tertuang dalam beberapa
kitab yang telah penyusun sebutkan di atas. Oleh karena itu, untuk mengetahui
pendapat Imam Ab( Hanifah secara langsung mengenai salat menggunakan
bahasa terjemahan, penyusun menggunakan salah satu kitab mazhab Hanafi yang
ditulis oleh murid Imam Abt Hanifah, Imam al-Kasani, yaitu kitab Baddi’ as-
Sanai’ dan kitab lainnya yang memuat pendapat Imam Abl Hanifah tentang salat

menggunakan bahasa terjemahan.

Kitab Badai’ as-Sandi’ mengandung beberapa ketentuan hukum fikih,
salah satunya fikih yang disandarkan kepada Imam Ab® Hanifah, baik tentang
ibadah seperti salat, puasa, dan haji, maupun tentang persoalan muamalah dan lain
sebagainya. Adapun kaitannya dengan salat menggunakan bahasa terjemahan,
Imam Ab0 Hanifah berpendapat bahwa seseorang diperbolehkan secara mutlak
salat menggunakan bahasa terjemahan, baik dia cakap berbahasa atau mampu
membaca bahasa Arab maupun tidak.''Alasan yang dikemukakan adalah bahwa
kewajiban dalam salat yang harus dipenuhi adalah membaca ayat-ayat al-Qur’an.
Akan tetapi seseorang bebas menggunakan bahasa apapun dalam membaca ayat-

ayat al-Qur’an tersebut asalkan mengarah atau tidak keluar dari kalam Allah, di

" Al-Kasani, Baddi’ as-Sandi’ fi Tartib asy-Syardi’, (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), I: 363.
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mana kalam Allah (al-Qur’an) tersebut adalah mengandung pelajaran, motivasi,
peringatan, pujian, dan pengagungan. Bukan persoalan ia harus berbahasa Arab
atau pun tidak. Tidak lain dan tidak bukan karena antara satu bahasa dengan
bahasa yang lain adalah tidak berbeda secara makna ketika mengungkapkan satu
kalimat tertentu.'” Salah satu contohnya adalah antara Alldhu Akbar dan Allah
Maha Besar secara makna adalah sama, meski pun secara ungkapan adalah
berbeda. Ungkapan pertama adalah menggunakan bahasa Arab, sementara

ungkapan kedua adalah menggunakan bahasa Indonesia.

Imam AbG Hanifah mendasarkan pendapatnya kepada firman Allah yang

berbunyi:

Boals¥) ) A4l
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Ungkapan al-Qur’an dalam surat al-A’la di atas memberikan pemahaman
bahwa yang dimaksud dari suhuf Nabi Ibrahim dan Musa adalah bukan secara

lafal yang disebutkan dalam al-Qur’an, akan tetapi secara makna.'”

Lebih lanjut dijelaskan, Imam Aba Hanifah menekankan bacaan yang
dibaca dalam salat merupakan kalam Allah (al-Qur’an) yang bisa diterjemahkan

ke dalam bahasa apapun, bukan perkataan manusia. Meskipun ia menggunakan

Z1bid., him. 364.
B Asy-Syu’ara (26): 196.
“AL-A’14 (87): 18-19.

Al-Kasani, Baddi’ as-Sandi’ fi Tartib asy-Syardi’, hlm. 364.
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bacaan berbahasa Arab, akan tetapi bukan al-Qur’an, maka ia adalah bahasa

manusia di mana hal tersebut membatalkan salat.'®

Selain itu, disebutkan bahwa Imam Aba Hanifah mendasarkan

pendapatnya kepada ayat al-Qur’an, sebagaimana berbunyi:

el e 40 oS OXY Gl 138 ) on gl s aSi g i gl A J83agd ST 8 gl B
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Ayat di atas ini memberikan pemahaman bahwa al-Qur’an diturunkan
salah satunya adalah sebagai peringatan kepada umat manusia. Oleh karenanya,
orang-orang awam yang memang sama sekali tidak mengerti bahasa Arab tidak
akan dapat mengerti atau memahami terhadap isi atau peringatan yang diberikan
al-Qur’an tanpa diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam bahasa mereka masing-

masing.'®

Apabila ditelaah lebih dalam lagi, ternyata Imam Abx Hanifah tidak hanya
menyandarkan pendapatnya kepada al-Qur’an saja, akan tetapi kepada Hadis Nabi

saw., salah satunya sebagaimana berbunyi:

"Ibid. him. 365.
17 Al-An’am (6): 19.

'8 An-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, (ttp.: Dér al-Fikr, t.t.), III: 380.
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Hadis ini kemudian diperkuat dengan penuturan Salman al-Farisi bahwa
suatu ketika ada segolongan orang-orang Persia yang datang menemuinya
(Salman) seraya meminta tulisan dari sebagian dari ayat al-Qur’an kepadanya,
maka kemudian dia (Salman) menulis surat al-Fatihah untuk mereka dengan
menggunakan bahasa Persia. Oleh karenanya, dari sini dapat dipahami bahwa

terjemahan dari al-Qur’an adalah al-Qur’an atau kalam Allah itu sendiri.*

Setelah menggunakan sumber hukum al-Qur’an, dan Hadis, Imam Abl
Hanifah juga menggunakan sumber hukum qiyas demi memperkuat pendapatnya,
yaitu salat menggunakan bahasa terjemahan. Dia menqiaskan dengan bolehnya
seseorang menerjemahkan Hadis Nabi saw. ke dalam bahasa apa pun. Selain itu,
dia juga menqiaskan terhadap bolehnya seseorang membaca tasbih menggunakan
bahasa ajami atau bahasa selain bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia dan lain

y
sebagainya.

Alasan lain yang dikemukakan oleh Imam Abt Hanifah adalah bahwa
Allah adalah Zat Yang Maha Tahu atas segala bahasa yang digunakan oleh
hamba-hamba-Nya. Oleh karenanya tidaklah heran apabila sebagian kalangan
mazhab Hanafi menyatakan bahwa seluruh bahasa yang ada di dunia hakikatnya

adalah satu, sehingga seseorang bisa menggunakan bahasa terjemahan dalam

' Al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, Bab Keutamaan al-Quran, (Libanon : Dar al-Fikr, t.t.),
VI: 560. Hadis diriwayatkan dari Ibnu Syihab.

2 An-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, (ttp.: Dar al-Fikr, t.t.), III: 380.

U bid., him. 380.
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mengungkapkan atau membaca sesuatu, baik yang diambil dari dalam al-Qur’an

maupun dari dalam Hadis.*

B. Imam Asy-Syafi’i

1. Biografi

Al-Imam ibn Muhammad ibn Idris asy-Syafi’i adalah pendiri mazhab
Syafi’i. Ia dilahirkan di Gaza, sebuah wilayah di dalam negeri Syria, tahun 150
H/767 M, bersamaan dengan tahun wafatnya Abt Hanifah .** Sehubungan dengan
acara kunjungan kepada keluarga yang ada di kota Gaza dan bersamaan dengan
itu pula ayahnya wafat dan dimakamkan disana juga, sedangkan Imam asy-Syafi’i

pada saat itu masih dalam kandungan.**

Imam asy-Syafi’i lahir dari keluarga yang bernashab mulia dari ayah
maupun ibunya. Adapun silsilah dari ayahnya yaitu al-Imam Abi Muhammad bin
Idris bin al-Abas bin ‘Utsman bin Syafi’i bin Sa’ib bin Abdullah bin ‘Abd al-
Yazid bin Hasyim bin al-Mutallib bin ‘Abd al-Manaf bin Qushaiyyi al-Quraisy.
Silsilah dari ibunya yaitu Muhammad bin Fatimah binti ‘Abdillah bin al-Hasan

bin Hasan bin Ali bin Abi Talib.*

*2Abd al-Wahab asy-Sya’rani, al-Mizéin al-Kubrd, hlm. 155.

3 T.M. Hasbi Ash-Siddieqy, Pengantar Ilmu Figh, cet. I, (Jakarta: Bulan Bintang,
1974), hlm. 144.

** Masyhudi Maskur, Biografi Ulama’ Pengarang Kitab Salaf, (Kediri: Kharisma, 2000),
hlm. 2.

» Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, cet. I, (Jakarta: Logos
Wacana [lmu, 1997), him. 121.



44

Imam asy-Syafi’i wafat pada akhir bulan Rajab tahun 204 H, dan umurnya
54 tahun. Meski Allah memberi masa hidupnya 54 tahun, menurut anggapan
manusia, umur yang demikian termasuk umur yang masih muda. Walau demikian,
keberkahan dan manfaatnya dirasakan kaum muslimin di seantero belahan dunia,
hingga para ulama mengatakan, “Imam asy-Syafi’i diberi umur pendek, namun
Allah menggabungkan kecerdasannya dengan umurnya yang pendek”. Imam asy-

Syafi’i dimakamkan di suatu tempat di Qal’ah, yang bernama Misr al-Qadimah.

Meski dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalam satu keluarga yang
miskin, tidak menjadikan Imam asy-Syafi’i merasa rendah diri, apalagi malas.
Sebaliknya, ia giat mempelajari hadis dari ulama hadis yang banyak terdapat di
Makkah. Pada usianya yang masih kecil, ia juga telah hafal al-Quran.
Keistimewaannya selain mempunyai daya ingat yang kuat dan penalaran yang
tajam, ia juga suka mengembara dan mempunyai sikap pantang menyerah bagi

sebuah ilmu yang ingin ditimbanya.

Imam asy-Syafi’l sangat tekun belajar kaidah-kaidah nahwu dan bahasa
Arab, untuk itu ia mengembara ke kampung-kampung dan tinggal bersama
kabilah Huzail kurang lebih 10 tahun, lantaran hendak mempelajari bahasa dan
adat istiadat mereka. Dari kabilah ini Imam asy-Syafi’1 belajar qasidah dan syair-

syair sehingga menjadi seorang ahli bidang puisi dan sastra serta menjadi

21bid., him. 121.
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penyusun bahasa yang indah. Kemudian ia menekuni bahasa Arab dan syair

hingga membuat dirinya anak paling pandai dalam bidang tersebut.”’

Pada usianya yang ke-20, Imam asy-Syafi’i meninggalkan Makkah
mempelajari ilmu fikih dari Imam Malik. Merasa masih harus memperdalam
pengetahuannya, ia kemudian pergi ke Iraq, sekali lagi mempelajari fikih dari
murid Imam Abl Hanifah yang masih ada. Dalam rantauannya tersebut, ia juga

sempat mengunjungi Persia dan beberapa tempat lainnya.*®

Tahun 195 H Imam asy-Syafi’l pergi ke Baghdad dan menetap di sana
selama 2 tahun. Setelah itu ia kembali lagi ke Makkah. Pada tahun 198 H, ia
kembali lagi ke Baghdad dan menetap di sana beberapa bulan. Kemudian pada
tahun yang sama beliau pergi ke Mesir dan menetap sampai ia wafat pada tanggal

29 Rajab 204 H sesudah menunaikan shalat isya’.”
2. Karya-Karya

Risalah yang pertama yang dibuat oleh Imam asy-Syafi’i ialah kitab ar-

Risalah yang disusun di Makkah atas permintaan Abdur Rahman ibn Mahdi,

27 Ahmad asy-Syurbasi, al-Aimmah al-Arba’ah,alih bahasa Sabil Huda dan Ahmadi,
(Jakarta: Pustaka Pelajar, 1988), him. 141.

% Muhammad Jawad Mughniyah, al-Figh ‘ala Mazihib al-Khamsah, cet. XXVII,
(Jakarta: Lentera, 2011), hlm. xxix.

* Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan, him. 123.
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mungkin banyak pula kitab yang dikarang di Makkah, tetapi tidak dikembangkan.

Sesudah melewati ke Irak kali kedua, barulah terkenal banyak karangannya.*
Kitab-kitab Imam asy-Syafi’i oleh ahli sejarah dibagi menjadi dua:

a. Dinisbatkan kepada Imam asy-Syafi’i yaitu; Kitab al-Umm karangan
asy- Syafi’1, Kitab ar-Risalah karangan asy-Syafi’1 dan lain-lain.
b. Dinisbatkan kepada sahabat-sahabatnya yaitu; Mukhtasar al-Muzani,

Mukhtasar al-Buwaity.”'

Kitab-kitab Imam asy-Syafi’i, baik yang ditulisnya sendiri, didiktekan

kepada muridnya, maupun dinisbatkan kepadanya, antara lain:

a. Kitab ar-Risalah, tentang ushul figh.

b. Kitab a/-Umm, sebuah kitab figh.

c. Kitab a/-Musnad, berisi hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab al- Umm
yang dilengkapi dengan sanad-sanadnya.

d. Al-Imla’.

e. Al-Amaliy.

f. Harmalah (didiktekan kepada muridnya yang bernama Harmalah ibn
Yahya).

g. Mukhtasar al-Muzaniy (dinisbatkan kepada Imam asy-Syafi’1).

h. Mukhtasar al-Buwaity (dinisbatkan kepada Imam asy-Syafi’1).

3 T.M. Hasbi Ash-Siddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam-Imam Mazhab dalam
Membina Hukum Islam, cet. 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him. 263.

3bid., hlm. 263.
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1. Kitab ikhtilaf al-Hadis (penjelasan Imam asy-Syafi’i tentang hadis-hadis

Nabi saw).

Kitab-kitab Imam asy-Syafi’l dikutip dan dikembangkan oleh para

muridnya yang tersebar di Makkah, di Irak, di Mesir dan lain-lain.
3. Metode Istinbat

Pokok-pokok pegangan istinbat hukum Imam asy-Syafi’1 dapat dipahami

dari pernyataannya yang tercantum dalam kitab a/-Umm, sebagai berikut:

Dalam menyelesaikan persoalan hukum, saya menggunakan beberapa
langkah, yaitu; Pertama adalah dikembalikan langsung kepada al-Quran
dan Hadis apabila masalah tersebut sudah ada ketentuannya di sana. Hadis
diposisikan sejajar dengan al-Quran dalam tingkatan yang sama, karena
keberadaan Hadis sangat berperan banyak dalam menjelaskan maksud dari
ayat-ayat al-Quran dan memperinci maknanya yang umum (global).
Dengan catatan Hadis tersebut adalah sahih, bahkan Hadis ahad pun
berada pada posisi yang sama dengan al-Quran apabila memiliki kualitas
yang sahih. Hal ini tidaklah menjadi masalah karena hakikatnya Hadis
sahih (meskipun Hadis ahad) adalah tidak akan bertentangan dengan al-
Quran itu sendiri. Kedua, adalah ijma’ dan qiyas yaitu apabila masalah
tersebut tidak ada ketentuannya dalam sumber tingkatan pertama (al-
Quran dan Hadis). [jma’ disini adalah kesepakatan para ulama fikih yang
memiliki pengetahuan secara khusus dan mendalam dalam bidang hukum
Islam (fikih).”

Dari perkataan tersebut dapat diambil pemahaman bahwa pokok pemikiran

Imam asy-Syafi’l dalam mengistinbatkan hukum adalah:

a. Al-Quran
b. Sunnah Mutawatir dan Sunnah Sahihah (khabar ahad)
c. Ijma’

d. Qiyas

32 Muhammad bin Idris asy- Syafi’i, al-Umm, cet. I, (Beirut : Dar Qutaibah, 1996) 1 : 129.
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4. Pemikiran Imam Asy-Syafi’i tentang Salat Menggunakan Bahasa

Terjemahan

Salah satu murid Imam asy-Syafi’l yang menulis fikih yang disampaikan
oleh dia adalah Imam Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud bin Muhammad bin
al-Fara’ al-Bagawi berupa kitab at-Tahzib fi Figh al-Imam asy-Syafi’t, yang
kemudian disyarahi oleh Imam an-Nawawi menjadi al-Majmii’ Syarh al-
Muhazzab. Oleh karena itulah, terkait dengan salat menggunakan bahasa
terjemahan menurut pendapat Imam asy-Syafi’i, penyusun akan menggunakan
dua kitab di atas selain kitab al-Umm sebagai karya langsung dari Imam asy-

Syafi’i.

Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwa seseorang wajib bertakbir
menggunakan bahasa Arab. Jika tidak bisa menggunakan bahasa Arab, maka ia
boleh menggunakan bahasa terjemah dan sah salatnya. Namun juga wajib baginya
untuk belajar membaca ayat al-Quran seperti surat al-Fatihah dan tasyahud
menggunakan bahasa Arab. Apabila ia telah bisa membaca atau menggunakan
bahasa Arab, maka baginya tidak sah salat menggunakan bahasa terjemahan,

yakni wajib baginya salat menggunakan bahasa Arab.*

Sementara jika ada seseorang yang bisa menggunakan bahasa Arab dan
juga menggunakan bahasa terjemahan, kemudian dia bertakbir atau salat dengan
menggunakan bahasa terjemahan, maka tidak sah salatnya atau perbuatan itu tidak

termasuk dalam salat. Akan tetapi,vdia boleh bertakbir menggunakan bahasa

33 Muhammad bin Idris asy-Syafi’l, al-Umm, cet. 1, (Beirut : Dar Qutaibah, 1996) II : 126.
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terjemahan jika tidak bisa bertakbir menggunakan bahasa Arab. Sehingga apabila
dia cakap bertakbir atau menggunakan bahasa Arab, maka salatnya tidak sah

apabila dia bertakbir menggunakan bahasa terjemahan.**

Dijelaskan lagi bahwa apabila seseorang tidak bisa membaca surat al-
Fatihah dan tidak pula ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an ketika melaksanakan
salat, maka dia harus menggantinya dengan berzikir sebanyak tujuh macam,
seperti Subhdna Allah, Al-Hamdu li Allah, La Ildha Illa Allah, Allah Akbar, Ld
Haula wa La Quwwata 1lla Bi Allah, dan lain sebagainya, di mana bacaan zikir
tersebut adalah harus menggunakan bahasa Arab.” Dengan kata lain, tidak boleh

menggunakan bahasa terjemahan.

Oleh karena itu, Imam asy-Syafi’i berpendapat secara tegas—yang
kemudian diikuti oleh murid-muridnya (mazhab Syafi’i) bahwa seseorang tidak
boleh menggunakan bahasa terjemahan ketika membaca al-Qur’an, baik dia cakap
berbahasa atau mampu membaca bahasa Arab maupun tidak. Baik bacaan tersebut
dibaca saat melaksanakan (dalam) salat maupun di luar salat. Dengan demikian,
seseorang yang dengan sengaja membaca al-Qur’an dengan bahasa
terjemahan ketika melaksanakan salat, maka salatnya adalah tidak sah atau batal,

baik orang tersebut mampu berbahasa atau membaca Arab maupun tidak.*®

3% Ibid. hlm.126.

3 Abu Muhammad al-Husain, at-Tahzib fi Figh al-Imdam asy-Sydfi’i, cet. I, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), II: 104.

36 An-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab,hlm. 379-380.
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Adapun alasan yang dikemukakan oleh Imam asy-Syafi’i adalah sama
dengan alasan ketika dia tidak membolehkan (melarang) seseorang bertakbir
dengan menggunakan bahasa terjemahan, semisal bahasa Persia. Dijelaskan
bahwa apabila seseorang bertakbir menggunakan bahasa terjemahan padahal dia
mampu menggunakan bahasa Arab, maka takbirnya adalah tidak sah. Hal ini

dilandaskan kepada Hadis Nabi saw. yang berbunyi:
Y al i ) LS 1 sla

Hadis ini memberikan ketentuan bahwa dalam masalah ibadah seperti salat
adalah harus ittiba’ kepada Nabi termasuk dalam bacaan yang ada di dalam salat.
Seseorang tidak boleh menggunakan ijtihadnya sendiri dengan membuat satu
qiyas dalam masalah-masalah tersebut, tanpa terkecuali dalam masalah bacaan
yang ada dalam salat. Lain pada itu, para ulama telah sepakat (ijmak) bahwa
terjemahan dari satu ayat atau pun surat adalah bukan al-Qur’an itu sendiri.
Dengan kata lain, terjemahan ayat al-Qur’an yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Persia ataupun India adalah bukan al-Qur’an, namun hanyalah sekedar terjemahan
semata ataupun tafsir. Al-Qur’an adalah merupakan mukjizat dari Allah,
sementara terjemahan atau pun tafsir bukanlah sebuah mukjizat. Di sisi lain

diketahui bersama bahwa salah satu syarat dari sahnya salat adalah harus

37 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, Bab Salat, (Libanon: Dar al-Fikr, t.t.), I: 243. Hadis
diriwayatkan dari Malik bin Huwairis.
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membaca sebagian dari ayat al-Qur’an, padahal tadi telah dijelaskan bahwa

terjemahan dari satu ayat dalam al-Qur’an adalah bukan al-Qur’an itu sendiri.”®

Hal ini sesuai dengan petunjuk dari al-Qur’an, sebagaimana difirmankan:

39y slind aShed Uy ye Ul 58 4ad 530 Ul

M e (e Ol

Tidak lain dan tidak bukan karena al-Qur’an adalah mukjizat dari Allah,
baik dari segi lafal atau pun maknanya. Oleh karenanya, ketika ia diubah dari
bentuk aslinya semisal dengan diterjemahkan ke dalam bahasa tertentu, maka ia

bukan lagi al-Qur’an, akan tetapi adalah sebatas tafsir.*'

Dengan demikian, apabila seseorang salat menggunakan bahasa
terjemahan adalah tidak sah, karena dia tidak membaca sebagian dari ayat al-
Qur’an, sebagaimana disyaratkan oleh para ulama. Akan tetapi, dia hanya

membaca terjemahan dari al-Qur’an saja.

Selanjutnya dijelaskan bahwa apabila seseorang memang tidak cakap atau
tidak mampu membaca dengan menggunakan bahasa Arab, maka Imam asy-

Syafi’i memberikan dua ketentuan, yaitu:

¥ An-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab,hlm. 293 & 280-281.
¥ Yasuf (12): 2.
% Asy-Syu’ara’ (26): 195.

*'Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamt wa Adillatuhi, hlm. 655.
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a. Apabila dia tidak cukup waktu untuk mempelajari bacaan yang
berbahasa Arab tersebut, maka dia bisa menggunakan bahasa
terjemahan dari bacaan itu, seperti bacaan takbir atau pun Fatihah.
Tidak lain karena dia memang tidak mampu dalam hal tersebut
sehingga mendapatkan keringanan (rukhsah) dengan menggunakan
bahasa lain, yaitu terjemahan.

b. Apabila dia masih cukup waktu untuk mempelajarinya, maka dia
wajib mempelajarinya dan membaca bacaan tersebut dengan
bahasa aslinya (bahasa Arab). Dengan kata lain, tidak boleh
menggunakan bahasa terjemahan. Oleh karenanya, jika dia tidak
belajar—padahal waktu masih memungkinkan untuk belajar—dan
bertakbir atau membaca fatihah dengan bahasa terjemahan, maka
salatnya adalah batal atau tidak sah, karena dia meninggalkan

kewajiban dalam keadaan mampu.*

* An-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab,hlm. 93.



BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF PEMIKIRAN IMAM ABU HANIFAH DAN
IMAM ASY-SYAFI’i TENTANG SALAT MENGGUNAKAN BAHASA
TERJEMAHAN
A.Telaah Pemahaman Dalil Imam Abéi Hanifah dan Imam asy-Syafi’i
tentang Salat Menggunakan Bahasa Terjemahan

Adanya dalil adalah menjadi satu bagian yang sangat penting (wajib)
dalam mencari atau menemukan satu hukum tertentu. Tidak lain dan tidak bukan
karena dalil ini yang kemudian dijadikan pijakan atau dasar oleh seorang Imam
mujtahid dalam menetapkan hukum, seperti dalam hal salat menggunakan bahasa
terjemahan. Dalam kajian ushul fikih, dalil ini seringkali disebut dengan sumber
hukum, di mana para ulama, baik Imam Aba Hanifah maupun Imam asy-Syafi’i
telah sepakat bahwa sumber hukum Islam adalah; al-Qur’an, Hadis, Ijmak, dan
Qiyas. Adapun sumber hukum yang masih diperselisihkan oleh mereka adalah
seperti; Istihsan, Maslahah Mursalah, Istishab, Syar'un Man Qabland, Qaul as-
Sahdbah, ‘Urf, dan lain sebagainya.'

Akan tetapi, dalam praktiknya para ulama ushul fikih seringkali berbeda
pandangan atau pun cara ketika memahami dalil-dalil tersebut, seperti al-Qur’an
dan Hadis. Secara garis besar mereka terbelah ke dalam dua golongan, yaitu
golongan farigah mutakallimin atau biasa disebut dengan farigah syafi’iyyah dan
tarigah fugahd’ atau biasa disebut dengan tarigah hanafiyyah. Dijelaskan bahwa

pendekatan yang digunakan oleh farigah mutakallimin adalah bersifat doktriner-

' Wahbah az-Zuhaili, Ushil al-Figh al-Islami, cet. I(Suriah: Dar al-Fikr, 1986), II: 417.
53
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normatif-deduktif, yaitu secara doktriner-normatif setiap muslim harus
mendasarkan aktifitas hidupnya pada al-Qur’an dan Hadis. Kedua sumber hukum
tersebut dianggap sebagai norma pengatur tertinggi yang memuat segala aturan
kehidupan manusia. Adapun tarigah fugaha’ adalah bersifat kontekstual yang
bertumpu pada empiris-historis-induktif. Dasar pemikirannya adalah bahwa al-
Qur’an dan Hadis memang mengandung kebenaran yang mutlak, namum
pemahaman terhadap nas adalah relatif sesuai dengan sifat relatif manusia.”
Dalam bahasa lain, dua aliran ini sering disebut dengan ahl ar-ra’y(kelompok
yang menetapkan fikih dengan ra’yu atau ijtihad) dan ahl al-hadis (kelompok
yang menetapkan hukum berpegang teguh pada al-Quran dan Hadis saja, bukan
atas dasar ijtihad).’

Oleh karenanya, secara sederhana perbedaan ini berkisar kepada dua aliran
tersebut, yaitu antara pemahaman kontekstual dan pemahaman tekstual. Melihat
penjelasan ini, maka dapat diketahui bahwa Imam Abt Hanifah adalah termasuk
dari bagian farigah fugahd’ atau ahl ar-ra’yi, sementara Imam asy-Syafi’i adalah
termasuk ke dalama kelompok tarigah mutakallimin atau ahl al-hadis. Dengan
demikian, tidaklah heran ketika kedua tokoh tersebut berbeda pendapat dalam

menetapkan satu hukum tertentu, seperti salat menggunakan bahasa terjemahan.

% Ali Sodiqin, Figh Ushul Figh: Sejarah, Metodologi, dan Implementasinya di Indonesia,
hlm. 57-61.

3 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, cet. Ke-1, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1995), him. 173.
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Tidak lain adalah karena adanya perbedaan pemahaman dalam memahami satu
nas, baik dari al-Qur’an maupun Hadis.*

Apabila menelaah terhadap penggunaan dalil dan pemahaman yang
digunakan kedua tokoh tersebut dalam menetapkan hukum salat menggunakan
bahasa terjemahan, maka dapat diketahui bahwa Imam Abi Hanifah dan Imam
asy-Syafi’l dalam memahami nas al-Qur’an dan Hadis adalah sangat nyata
berbeda. Imam Abl Hanifah ternyata sangat kontekstual dalam memahami ayat-
ayat atau pun hadis yang dijadikan pijakan dalam memperbolehkan salat
menggunakan bahasa terjemahan, yaitu dengan melakukan penalaran lebih jauh
dan rasional terhadap kandungan nas tersebut. Bahkan dia menggunakan kias atau
pun analogi-analogi terhadap pemahaman nas, meski pun diketahui ia adalah
masalah ibadah. Penggunaan kias ini ternyata juga digunakan oleh Imam Abl
Hanifah ketika membolehkan seseorang bertakbir menggunakan lafal lain selain

Alldhu Akbar asal semakna dengannya, seperti Allah A ’zam atau pun Alldh Ajallu

* Perbedaan dalam memahami nash ini sebenarnya sudah terjadi ketika pada masa Rasul
dan sahabat setelah wafatnya Nabi, sehingga tidak heran apabila mereka berbeda pendapat dalam
menetapkan suatu hukum walaupun menggunakan satu sumber yang sama yaitu al-Quran dan
Hadis. Bahkan mereka terkadang berbeda dalam hal menggunakan sumber hukum ketika tidak
menemukan ketentuan nash; ada sahabat yang tetap mencukupkan diri pada ketentuan nash tanpa
melibatkan akal dan kemaslahatan, ada sahabat yang menggunakan ra’yi (qiyas) seperti Ibnu
Mas’ud dan adapula sahabat yang menggunakan kemaslahatan seperti Umar bin Khatab
(Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazdahib al-Islamiyyah fi as-Siydsati wa al-‘Aqaidi wa Tarikh
al-Mazahib al-Fighiyyah, Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), II: 235-240.). Oleh karenanya tidaklah
heran apabila perbedaan Imam Abl Hanifah dan Imam asy-Syafi’i dalam menetapkan suatu
hukum tertentu adalah sering kali terjadi, baik dalam bidang ibadah, muamalah, jinayah, siyasah,
maupun bidang-bidang lainnya. Bahkan perbedaan ini terus berlanjut dan melebar kepada para
penganutnya masing-masing (baca: Hanafiyyah dan Syafi’iyyah) sampai sekarang ini (lihat
pebedaan mereka secara khusus dalam,az-Zamakh Syari, Ru’is al-Masdil: al-Masdil al-
Khildfiyyah Bain al-Hanafiyyah wa asy-Syafi iyyah, (Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, 2007).
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dan lain sebagainya. Alasannya adalah karena perintah takbir tersebut adalah tidak
terbatas kepada ungkapan lafalnya, akan tetapi lebih kepada maknanya.’

Berbeda dengan Imam AbG Hanifah, Imam asy-Syafi’i terlihat sangat
tekstual dalam memahami ayat atau pun Hadis yang dijadikan dasar dalam
menetapkan salat menggunakan bahasa terjemahan, yaitu mengikuti apa adanya
terhadap ketentuan nas yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadis. Hal ini sesuai
dengan pendapatnya bahwa dalam urusan ibadah seperti salat, maka seseorang
haruslah mengikuti apa adanya terhadapa apa yang telah diajarkan dan

dipraktikkan oleh Rasul. Dalam bahasa sederhananya, Hadis yang berbunyi;

6 shal sail ) S ) sla

Bagi Imam asy-Syafi’i adalah diamalkan secara tekstual atau apa adanya,
sehingga apa pun yang diajarkan dan dipraktekkan oleh Rasul termasuk bacaan
yang menggunakan bahasa Arab adalah harus diikuti, di mana seseorang tidak
boleh menggantinya dengan bahasa terjemahan. Tidak lain karena ia adalah
urusan ibadah, bukan muamalah. Akan tetapi, berbeda dengan Imam Abul
Hanifah, di mana masih melakukan penalaran lebih jauh dan rasionalisasi bahkan
qiyas terhadap ketentuan salat yang diajarkan oleh Rasul termasuk dalam hal
bacaan, sehingga baginya seseorang boleh salat menggunakan bahasa terjemahan
asalkan bacaan yang diterjemahkan tersebut adalah kalam Allah (al-Qur’an),

bukan ungkapan manusia. Hal ini dilakukan karena dia lebih menekankan kepada

*Ibnu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtashid, cet. VI, (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1982), 1:123.

S Al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, Bab Salat, (Libanon : Dar al-Fikr, t.t.), I: 243. Hadis
diriwayatkan dari Malik bin Huwairis.
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makna daripada kepada lafal an sich terhadap ketentuan salat yang diajarkan oleh
Rasul. Dengan kata lain, Imam AbG Hanifah lebih memahami terhadap ketentuan
isi atau makna dari ajaran salat—termasuk dalam bacaannya daripada ketentuan
lahirnya atau lafalnya saja, sebagaimana dipahami oleh Imam asy-Syafi’i.

Apabila Imam asy-Syafi’1 melarang seseorang menggunakan qiyas dalam
masalah ibadah, karena sesuatu yang berkaitan dengan urusan-urusan ibadah itu
telah cukup sempurna dari al-Qur’an dan as-Sunnah,’ namun bagi Imam Abd
Hanifah seseorang boleh melakukan qiyas dalam masalah ibadah asalkan rasional
atau sesuai dengan cara berpikir yang benar, sebagaimana dapat dipahami dari
kaidah:

Sstrall Jstra ye Balaall & LS Y
B. Persamaan Pemikiran Imam Aba Hanifah dan Imam asy-Syafi’i tentang
Salat Menggunakan Bahasa Terjemahan

Secara metodologi, baik Imam Abl Hanifah maupun Imam asy-Syafi’i
adalah sama-sama menyandarkan pendapatnya kepada al-Qur’an dan Hadis Nabi
saw. Dengan kata lain, Imam AbG Hanifah dan Imam asy-Syafi’i dalam
menetapkan hukum salat menggunakan bahasa terjemahan adalah tidak semata-
mata menyandarkan pendapatnya kepada akal atau pemikiran yang dimiliki, akan
tetapi menyandarkannya kepada ketentuan al-Qur’an dan Hadis yang dipahami

sesuai dengan konteks pemikiran yang dimiliki oleh masing-masing. Hal ini

" M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, him. 209-210.

*Nasrullah Ainul Yaqin Mustari, Meretas Waktu: Sejuta Hikayat Bernapas Fikih, cet. 1,
(Yogyakarta: Suka-Press, 2015), hlm. 235.
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tidaklah heran mengingat kedua tokoh tersebut adalah sama-sama dari kalangan
sunni yang mengakui kehujahan al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama
dalam hukum Islam di atas sumber-sumber hukum lainnya, seperti [jmak, Qiyas,
dan lain sebagainya.

Lain pada itu, apabila ditelaah secara seksama, maka dapat diketahui
bahwa ada persamaan pemikiran antara Imam Abt Hanifah dan Imam asy-Syafi’i
, yaitu sama-sama mewajibkan membaca sebagian dari surat al-Qur’an sebagai
syarat sahnya salat. Imam asy-Syafi’i memberikan spesifikasi bahwa surat yang
wajib dibaca dalam salat adalah al-Fatihah, sedangkan Imam AbtG Hanifah adalah
memberikan kebebasan, baik itu surat al-Fatihah maupun surat lainnya asalkan
memenuhi syarat, yaitu minimal tiga ayat.’

Adapun mengenai salat menggunakan bahasa terjemahan, semisal bacaan
(kalimat) takbir atau pun fatihah diganti dengan terjemahannya, maka Imam Aba
Hanifah  dan  Imam  asy-Syafi’i  hakikatnya  adalah  sama-sama
memperbolehkannya. Imam Abt Hanifah memperbolehkan seseorang salat
menggunakan bahasa terjemahan adalah dengan tanpa syarat, baik dia cakap
bahasa Arab maupun tidak, sementara Imam asy-Syafi’i memperbolehkannya
dengan syarat, yaitu apabila dia tidak cakap atau mampu membaca Arab dan tidak
memiliki waktu atau tidak cukup waktu mempelajari bacaan yang berbahasa Arab
tersebut. Hal ini hampir sama dengan pendapat Imam Abu Yusuf dan Imam
Muhammad, sahabat Imam Ab0 Hanifah, yaitu apabila seseorang bisa atau

mampu membaca bahasa Arab, maka dia tidak boleh salat menggunakan bahasa

 Muhammad ‘Alf as-Sabani, Tafsir Aydt al-Ahkdam min al-Qur’dn, him. 39.
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terjemahan selain bahasa Arab. Akan tetapi, apabila dia tidak bisa atau tidak
mampu membaca bahasa Arab, maka dia boleh menggantinya dengan bahasa
terjemahan.'® Dengan kata lain, seseorang boleh salat dengan menggunakan
bahasa terjemahan asalkan dia benar-benar tidak bisa membaca bahasa Arab.
C.Perbedaan Pemikiran Imam Abi Hanifah dan Imam asy-Syafi’il tentang
Salat Menggunakan Bahasa Terjemahan

Perbedaan mendasar dari Imam Abl Hanifah dan Imam asy-Syafi’i dalam
menetapkan hukum salat menggunakan bahasa terjemahan adalah dalil yang
digunakan oleh keduanya. Dalam artian, meski pun mereka sama-sama
menyandarkan pendapatnya kepada al-Qur’an dan Hadis, namun dalam
praktiknya ayat dan hadis yang digunakan oleh mereka adalah berbeda satu sama
lain, sebagaimana telah penyusun sebutkan pada bagian atau bab sebelumnya.

Apabila Imam Abl Hanifah menyandarkan kepada firman Allah:
RSO SSIPHEE P
P msas ptl ol Cina Y1 Canlall il 13 )

Sementara Imam asy-Syafi’i menyandarkan kepada firman Allah:
13,0, sl oSEal Gy se Ul 8 4 30 G

o me e Ol

10 Al-Kasani, Baddi’ as-Sandi’ fi Tartib asy-Syardi’, hlm. 363.
" Asy-Syu’ara (26): 196.

"2Al-A’1a (87): 18-19.

Byasuf (12): 2.

" Asy-Syu’ara’ (26): 195.
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Begitu pula dengan hadis yang digunakan sebagai landasannya, yaitu
berbeda dengan satu dan lainnya, sebagaimana telah disebutkan pada bab

sebelumnya, bahwa Imam Abl Hanifah menyandarkan kepada Hadis:

Pl A e ol 8 3 o)

Sementara Imam asy-Syafi’i menyandarkan kepada Hadis:

16 il i saisl ;LS | sa

Perbedaan lainnya adalah dalam masalah pemahaman terhadap kandungan
ayat dan hadis-hadis tersebut, di mana Imam AbO Hanifah adalah lebih
kontekstual-rasional, sedangkan Imam asy-Syafi’iadalah lebih tekstual. Hal ini
tidaklah heran mengingat kedua tokoh tersebut berangkat dari madrasah
pemikiran yang berbeda. Imam Ab( Hanifah berangkat dari madrasah ahl ar-ra’y
yang memang sangat rasional dalam memahami nas, sedangkan Imam asy-
Syafi’iberangkat dari madrasah ahl al-hadis yang memegang kuat terhadap
ketentuan nas. Oleh karenanya, perbedaan pemahaman ini kemudian berimplikasi
terhadap perbedaan produk atau ketentuan hukum yang dihasilkan, yaitu Imam
Abl Hanifah memperbolehkan seseorang salat menggunakan bahasa terjemahan
tanpa syarat apapun, sementara Imam asy-Syafi’i tidak memperbolehkan sama
sekali, kecuali ada uzur atau darurat yang tidak menghendaki demikian (salat

dengan menggunakan bahasa terjemahan).

15Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Keutamaan al-Quran, (Libanon : Dar al-Fikr, t.t.),
VI: 560. Hadis diriwayatkan dari Ibnu Syihab.

' Al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, Bab Salat, (Libanon : Dar al-Fikr, t.t.), I: 243. Hadis
diriwayatkan dari Malik bin Huwairis.
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Apabila ditelaah lebih jauh lagi, dari perbedaan pandangan kedua tokoh di
atas terdapat poin penting yang mempertemukan pandangan keduanya, yaitu
sama-sama mewajibkan seseorang membaca sebagian dari surat al-Qur’an sebagai
salah satu syarat sahnya salat. Akan tetapi, perbedaannya Imam asy-Syafi’i
memberikan batasan bahwa yang wajib dibaca dalam salat itu adalah surat al-
Fatihah dan tidak boleh diterjemahkan, sementara Imam AbG Hanifah adalah
memberikan kebebasan untuk membaca surat apa pun asalkan memenuhi tiga ayat
dan itu boleh diterjemahkan.

Hal ini disebabkan oleh perbedaan pandangan dalam memposisikan
terjemahan al-Qur’an. Imam Ab® Hanifah menganggap bahwa terjemahan dari al-
Qur’an adalah al-Qur’an itu sendiri karena ia masih termasuk kepada kalam Allah,
bukan kalam atau ucapan manusia, sehingga boleh dibaca meski pun dalam salat
untuk memenuhi kewajiban. Akan tetapi, menurut Imam asy-Syafi’i terjemahan
dari al-Qur’an tersebut adalah bukan al-Qur’an, namun scbatas tafsir,
sebagaimana dipegangi oleh jumhur ulama. Oleh karenanya, ia tidak boleh dibaca
dalam salat karena bukan al-Qur’an, tetapi penafsiran seperti telah penyusun
jelaskan pada bab sebelumnya.

Selain itu, perbedaan paling penting yang kemudian berpengaruh besar
dalam masalah ini adalah pandangan mereka terhadap ibadah. Dalam hal ini
adalah salat terutama dalam hal bacaan sebagai salah satu syarat sahnya salat. Hal
ini akan tampak jelas apabila teori yang telah penyusun sebutkan dan dijelaskan di

bagian bab awal digunakan dalam menganilisisnya, yaitu ta ‘abbiididan ta’aqqiili.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dengan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka

kesimpulan yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

1.

Pemahaman dalil tentang kehujatan salat menggunakan bahasa terjemahan
antara Imam AbG Hanifah dan Imam asy-Syafi’l adalah berbeda. Imam
Abl Hanifah secara konstektual dalam memahami ayat ataupun Hadis
sebagai pijakan, ia memperbolehkan salat menggunakan bahasa
terjemahan yaitu dengan melakukan penalaran lebih jauh dan rasional
terhadap kandungan nas. Sedangkan Imam asy-Syafi’i yang sangat
tekstual, ia menetapkan salat menggunakan bahasa terjemahan karena
mengikuti apa adanya terhadap ketentuan nas yang terdapat dalam al-

Quran dan Hadis.

Persamaan pemikiran Imam Ab® Hanifah dan Imam asy-Syafi’i tentang
kehujahan salat menggunakan bahasa terjemahan adalah sama-sama
memperbolehkan salat menggunakan bahasa terjemahan. Adapun
perbedaan keduanya adalah terdapat pada ayat al-Quran dan Hadis yang
dipakai oleh Imam Ab( Hanifah dan Imam asy-Syafi’i yakni berbeda,
pemahaman atas kandungan pada ayat al-Quran dan Hadis bahwa Imam

Abli Hanifah memahaminya dengan konstektual dan rasional sedangkan
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Imam asy-Syafi’i secara tekstual serta ketentuan hukum Imam Abl
Hanifah yakni memperbolehkan salat menggunakan bahasa terjemahan
sedangkan Imam asy-Syafi’1 tidak memperbolehkan kecuali ada uzur atau

darurat yang tidak menghendaki demikian.

B. Kritik dan Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka penyusun memberikan kritik

dan saran sebagai berikut:

1. Kajian terhadap salat menggunakan bahasa terjemah adalah harus
dilakukan  dengan menggunakan pendekatan komparasai atau
perbandingan mazhab, sebagai sebuah pendekatan yang diakui dalam ilmu
usul al-figh, dimana seorang peneliti harus melibatkan berbagai
pandangan-pandangan ulama mazhab, baik sunni, syi’ah, maupun
ahmadiyah sesuai dengan dalil atau argumentasi masing-masing. Hal ini
dilakukan tidak lain dan tidak bukan adalah agar salat menggunakan
bahasa terjemahan dapat disajikan dan dijelaskan secara komprehensif dan
adil dengan tidak memihak (tidak fanatik) terhadap satu pemikiran
mazhab. Oleh karenanya, seseorang akan lebih arif, obyektif, dan
bijaksana dalam melihat dan menghukumi perbedaan yang terjadi di

tengah masyarakat seperti salat menggunakan bahasa terjemahan.

2. Pendekatan komparasi (perbandingan mazhab) ini harus senantiasa
dilakukan oleh lembaga fatwa seperti MUI, sebagai lembaga fatwa resmi

negara Indonesia, sehingga dalam memberikan fatwanya kepada
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masyarakat adalah tidak langsung memvonis salah atau sesat terhadap
seseorang ataupun kelompok yang salat menggunakan bahasa terjemahan.
Akan tetapi, memberikan fatwa yang lebih objektif dengan menjelaskan
secara jujur dan detail, bahwa salat menggunakan bahasa terjemahan
dalam Islam adalah masih menjadi persoalan khildfiyyah yang masih
diperdebatkan oleh para ulama, khususnya Imam AbG Hanifah dan Imam

asy-Syafi’i.

. Apabila kehujahan salat menggunakan bahsa terjemahan dapat dipahami
secara utuh oleh masyarakat, maka selain akan menjadi kekayaan dan khas
khazanah tersendiri di Indonesia sebagai sebuah negara bangsa yang
memiliki bahasa daerah masing-masing, juga diharapkan agar tidak terjadi
lagi pertengakaran bahkan pertumpahan darah di tengah masyarakat
karena mereka sudah mengetahui status salat menggunakan bahasa
terjemahan dalam Islam adalah masih diperdebatkan sesuai dengan

pemikiran para Imam mazhab.

. Kemudian, hal yang lebih penting adalah bahwa umat Islam seharusnya
dan semestinya mengetahui atau mengerti terhadap makna atau arti dari
setiap lafal dan kalimat yang dibaca dalam salat agar salat mereka menjadi

lebih khusu’ kepada Allah swt.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR TERJEMAH TEKS ARAB

Bab

Him

Footnote

Terjemahan

2

Sesungguhnya amalan seorang hamba yang
pertama kali dihitung adalah salatnya maka jika
salatnya baik, sungguh ia telah beruntung dan
sukses. Sebaliknya apabila salatnya rusak,
maka ia celaka dan merugi.

Bacalah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu
al-Quran dan dirikanlah salat. Sesungguhnya
salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan)
keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (salat) adalah (lebih besar keutamaannya
dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

w

Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat.

Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa
al-Quran dengan berbahasa Arab agar kamu
memahaminya.

14

Dengan bahasa Arab yang jelas.

23

Tidak (sah) salat bagi orang yang tidak
membaca al-Fatihah.

10

24

Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu)
dari al-Quran.

21

Aku tetapkan bagimu dan umatmu 50 kali salat.
Kini telah aku ringankan menjadi 5 kali salat.
Salat 5 kali itu Aku samakan dengan 50 kali
salat itu. Karena itu kerjakanlah olehmu dan
umatmu.

22

Suruhlah anakmu salat semasa umur mereka
telah mencapai tujuh tahun dan pukullah
mereka setelah umurnya 10 tahun dan pisahlah
tempat tidur mereka.

10

22

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah  Allah dengan  memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan salat dan menunaikan zakat dan
yang demikian itulah agama yang lurus.

11

22

10

Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan
ruku’lah beserta orang-orang yang ruku’.




12

22

11

Peliharalah semua salat(mu) dan (peliharalah)
salat wustha. Berdirilah untuk Allah (dalam
salatmu) dengan khusyu’.

13

23

12

Islam dibangun di atas lima pondasi, yaitu
persaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
dan Muhammad adalah hamba-Nya dan
utusan-Nya, mendirikan salat, menunaikan
zakat, haji ke Baitullah dan puasa Ramadhan.

14

23

13

Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.

15

23

14

Dirikanlah salat dari sesudah matahari
tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah
pula salat) subuh. Sesungguhnya salat subuh itu
disaksikan (oleh malaikat).

16

24

15

Waktu zuhur ialah jika matahari telah condong
(ke barat) dan bayangan seseorang sama
dengan tingginya selama waktu ashar belum
tiba, waktu ashar masuk selama matahari
belum menguning, waktu salat maghrib selama
awan merah belum menghilang, waktu salat
isya’ hingga tengah malam dan waktu salat
subuh semenjak terbitnya fajar hingga matahari
belum terbit.

17

25

19

Suruhlah anakmu salat semasa umur mereka
telah mencapai tujuh tahun dan pukullah
mereka setelah umurnya 10 tahun dan pisahlah
tempat tidur mereka.

18

25

20

Barang siapa yang berbuat sesuai dengan
hidayah (Allah), maka sesungguhnya dia
berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri,
dan barang siapa yang sesat maka
sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian)
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak
dapat memikul dosa orang lain dan Kami tidak
akan mengazab sebelum Kami mengutus
seorang rasul.

19

28

24

Bacalah oleh kalian apa yang mudah dari al-
Quran.

20

30

27

Dan aku tidak membaca al-Quran ketika ruku’
dan sujud.

21

32

32

Bacalah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu
al-Quran dan dirikanlah salat. Sesungguhnya
salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan)
keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (salat) adalah (lebih besar keutamaannya




dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

22

32

33

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah
sabar dan salatmu sebagai penolongmu,
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar.

23

40

13

Dan sesungguhnya al-Quran itu benar-benar
(tersebut) dalam kitab-kitab orang yang dahulu.

24

40

14

Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam
kitab-kitab yang dahulu. (Yaitu) kitab-kitab
Ibrahim dan Musa.

25

41

17

Katakanlah: “Siapakah yang lebih kuat
persaksiannya?” Katakanlah: “Allah”. Dia
menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan al-
Quran ini diwahyukan kepadaku supaya
dengan dia aku memberi peringatan kepadamu
dan kepada orang-orang yang sampai al-Quran
(kepadanya). Apakah sesungguhnya kamu
mengakui bahwa ada tuhan-tuhan lain di
samping Allah? Katakanlah: “Aku tidak
mengakui”. Katakanlah: “Sesungguhnya Dia
adalah  Tuhan yang Maha Esa dan
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang
kamu persekutukan (dengan Allah)”.

26

42

19

Sesungguhnya al-Quran diturunkan dengan
tujuh huruf.

27

50

36

Salatlah kalian (dengan gerakan) sebagaimana
yang kalian lihat ketika aku salat.

28

o1

38

Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa
al-Quran dengan berbahasa Arab agar kamu
memahaminya.

29

o1

Dengan bahasa Arab yang jelas.

31

v

56

Salatlah kalian (dengan gerakan) sebagaimana
yang kalian lihat ketika aku salat.

32

v

57

Tidak ada giyas dalam ibadah yang tidak bisa
dinalar.

33

v

59

10

Dan sesungguhnya al-Quran itu benar-benar
(tersebut) dalam kitab-kitab orang yang dahulu.

34

v

59

11

Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam
kitab-kitab yang dahulu. (Yaitu) kitab-kitab
Ibrahim dan Musa.

35

v

59

12

Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa
al-Quran dengan berbahasa Arab agar kamu
memahaminya.

36

v

59

13

Dengan bahasa Arab yang jelas.

37

v

60

14

Sesungguhnya al-Quran diturunkan dengan




tujuh huruf.

38

v

60

15

Salatlah kalian (dengan gerakan) sebagaimana
yang kalian lihat ketika aku salat.
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